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ABSTRAK 
 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk untuk menganalisis pengaruh adversity intelligence, 

konflik peran ganda, dan etos kerja Islam (Islamic Work Ethic) terhadap kinerja 

karyawan Puskesmas Tawangsari dan Puskesmas Bulu Sukoharjo. Populasi yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah karyawan Puskesmas Tawangsari dan 

Puskesmas Bulu Sukoharjo. teknik yang digunakan menggunakan ternik non- 

probability sampling dengan menggunakan metode purposive sampling. Dimana 

sampel di pilih sesuai kriteria tertentu . sampel dapat diambil sebanyak 91 orang 

responden dengan instrument penelitian berupa kuesioner. Analisis data 

menggunakan SPSS. hasil penelitian ini  menunjukkan bahwa adversity 

intelligence berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. konflik peran ganda 

berpengaruh negatif terhdap kinerja karyawan dan etos kerja Islam (Islamic Work 

Ethic) berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. 

 
 

Kata kunci : Adversity Intelligence, Konflik Peran Ganda, dan Etos Kerja Islam 

Terhadap Kinerja Karyawan 
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BAB I 
 

1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 

Pada era globalisasi, dinamika kehidupan dunia organisasi semakin keras 

dan ketat termasuk di bidang layanan kesehatan, dalam hal ini puskesmas dengan 

makin tingginya tingkat pendidikan dan keadaan sosial ekonomi masyarakat, 

maka kebutuhan dan tuntutan masyarakat akan kesehatan tampak makin 

meningkat pula untuk dapat menenuhi kebutuhan dan tuntutan tersebut. Tidak ada 

upaya lain yang dapat dilakukan, kecuali menyelenggarakan layanan kesehatan 

sebaik-baiknya. 

Adanya bentuk layanan kesehatan yang diberikan oleh puskesmas 

diharapkan pasien akan dapat memberikan penilaian tersendiri terhadap 

puskesmas tersebut. Jika layanan yang diberikan sesuai dengan yang dikehendaki, 

maka pasien akan puas, tetapi jika kenerja di bawah harapan itu berarti 

masyarakat tidak puas. Jika yang sebaliknya terjadi maka akan menyebabkan 

kehilangan pasien untuk berobat. Hal ini akan menyebabkan pasien memiliki 

persepsi negatif terhadap puskesmas dan akan mengakibatkan menurunnya jumlah 

pasien yang akhirnya dan menyebabkan kinerja pegawai puskesmas dinilai kurang 

baik. 

Kinerja berkaitan dengan kemampuan sumber daya manusia dalam 

melaksanakan dalam perkerjaan yang baik dan tidak (Dwi & Wulansari, 2015). 

Sehingga adanya kinerja menunjukkan suatu pencapaian target yang berkaitan 

dengan kualitas, kuantitas begitu juga kemampuan. Adapun salah satunya 
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terpenting didalam kinerja sumber daya manusia adalah pencapaian tujuan yaitu 

bekerja secara efektif dalam menyelesaikan pekerjaan dengan baik dan benar. 

Kinerja juga menjadi landasan yang diutamakan oleh organisasi karena jika tidak 

ada kinerja maka tujuan organisasi sendiri tidak dapat tercapai, dengan kinerja 

baik sumber daya manusia dapat menyelesaikan beban organisasi secara efektif 

dan efesien sehingga masalah yang terjadi dapat teratasi dengan baik. 

Salah satu yang mempengaruhi kinerja karyawan adalah kemampuan dari 

karyawan dalam menghadapi kesulitan hidupnya. Adversity intelligence 

merupakan suatu kapasitas atau ketahanan individu dalam menghadapi kesulitan 

hidupnya (Marie & Luni, 2014). Menurut Stoltz kecerdasan adversity merupakan 

kemampuan individu dalam mengamati kesulitan dan mengelolah kesulitan 

tersebut dengan kecerdasan yang dimiliki sehingga menjadi sebuah tantangan 

untuk menyelesaikan (Stoltz, 2005). 

Kemudian Stoltz mendefinisikan Adversity intelligence adalah suatu 

kerangka konseptual dalam meningkatkan kesuksesan. Adversity intelligence 

adalah peralatan yang dapat memperbaiki tanggapan seseorang untuk 

memperbaiki kesulitan. Adversity intelligence adalah kemampuan yang kognitif 

dimiliki organisasi untuk menyesuaikan diri secara efektif pada lingkungan secara 

kompleks dan selalu berubah serta dipengaruhi oleh faktor genetik. Seperti halnya 

pekerjaan menjadi tuntutan yang berbeda kepada seseorang untuk kemampuan 

intelektual. Sehingga adversity intelligence berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan (Stoltz, 2005). 
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Selain adversity intelligence terdapat pengaruh konflik peran terhadap 

kinerja karyawan, hal ini umumnya terjadi pada karyawan perempuan. 

Sebagaimana diketahui bahwa karyawan yang bekerja di bidang kesehatan 

didominasi oleh kaum perempuan yakni sebagai tenaga medis maupun para 

medis. Seorang karyawati yang telah berkeluarga memiliki peran ganda, selain 

berperan sebagai istri dan ibu, ia juga berperan sebagai pencari nafkah. Peran 

ganda ini sangat riskan dengan konflik, sebab pada umumnya wanita cenderung 

memprioritaskan keluarganya (suami dan anak) ketimbang pekerjaan. Hal ini 

dapat menghambat proses pelaksanaan pencapaian kinerjanya. 

Sehingga peran ganda yang diemban oleh perempuan ini sangat riskan 

dengan konflik keluarga-pekerjaan. Konflik dalam keluarga sangat berpengaruh 

dengan perilaku kerja dan kinerja seseorang. Konflik-konflik tersebut akan 

menghambat proses pelaksanaan suatu pekerjaan. Apalagi pada wanita yang 

bekerja, karena konflik yang dihadapi dapat menyebabkan seseorang tidak dapat 

berfungsi secara normal dan menjadi tidak seimbang (Almasitoh, 2011). 

Cara membina kemampuan dalam bekerja dan meningkatkan kinerja 

masing-masing karyawan tidak terlepas dari etos kerja yang diyakini oleh 

individu-individu tersebut. Menurut Tasmara etos kerja merupakan sikap, 

pandangan, kebiasaan, ciri-ciri atau sifat mengenai cara bekerja yang dimiliki 

seseorang, suatu golongan atau suatu bangsa (Tasmara, 2012). Menurut Asifudin 

menjelaskan karakter dan kebiasaan manusia berkenan dengan kerja, terpancar 

dari sistem keimanan atau aqidah Islam yang merupakan sikap hidup mendasar 

terhadapnya (Asifudin, 2004). 
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Menurut Tasmara etos kerja Islam mendapat definisi sebagai sikap 

kepribadian yang melahirkan keyakinan yang sangat mendalam bahwa bekerja itu 

bukan saja untuk memuliakan dirinya, menampakkan kemanusiaannya, melainkan 

juga sebagai suatu menginfestasi dari amal saleh dan karenanya mempunyai nilai 

ibadah yang sangat luhur. Pada karyawan dalam mencari rezeki untuk keluarga 

melainkan semua bentuk amalan atau pekerjaan yang memiliki unsur kebaikkan 

bagi diri sendiri dan keberkahan untuk diri sendiri, keluarga, serta masyarakat 

sekitar. Untuk menciptakan lingkungan yang nyaman, Islam telah menegaskan 

pedoman yang digunakan untuk mendukung terbentuknya kerjasama yang sukses 

antara atasan dan bawahan dan diantara rekan kerja yang melalui etos kerja Islam 

dalam organisasi (Tasmara, 2012). 

Hal tersebut menunjukkan bahwa hal individu yang dimiliki etos kerja 

Islam yang tinggi akan bekerja keras dalam rangka mencapai sejumlah tujuan dari 

departemen mereka. Karyawan yang memiliki etos kerja Islam yang tinggi maka 

cenderung berperilaku membantu organisasi dan sama rekan kerja. Karyawan 

yang menerapkan etos kerja Islam seharusnya berkinerja lebih tinggi karena 

menganggap bahwa bekerja dengan sungguh-sungguh merupakan suatu ibadah. 

Sehingga etos kerja Islam berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan. 

Hasil penelitian beberapa penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

(Bayani & Hafizhoh, 2011), (Efnita et al., 2007), (Kusumawardhani et al., 2010), 

(Setyawan, 2011), (Wulandari et al., 2009). Penelitian ini mengemukakan bahwa 

semakin tinggi adversity intelligence yang dimiliki seseorang akan semakin kuat 
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dalam menghadapi masalah dan situasi yang sulit. Apperson menjelaskan bahwa 

konflik peran ganda adalah suatu bentuk konflik antar peran dimana ranah 

lingkungan pekerjaan dan keluarga saling mengalami ketidakcocokan dalam 

beberapa hal. Dalam penelitian tersebut bahwa konflik peran ganda sangat 

berpengaruh negatif dan signifikan bagi kinerja wanita (Apperson, 2000). 

Penelitian yang dilakukan oleh Suryadi menjelaskan konflik peran ganda 

yaitu konflik yang muncul ketika melakukan lebih dari satu peran secara 

bersamaan dan secara tidak langsung memberikan dampak negatif baik bagi 

wanita sendiri tetapi juga lingkungan kerja (Suryadi, 2004). Dan penelitian oleh 

Bernhard T dan Florensia B.T mendapatkan hasil bahwa konflik peran ganda 

berpengaruh negatif yang signifikan terhadap kinerja wanita karir pada 

Universitas Sam Ratulangi di Manado (Bernhard & Florensia B.T., 2014). Konflik 

peran ganda berhubungan sangat kuat dengan depresi dan kecemasan yang 

diderita oleh wanita dibandingkan pria (Frone et al., 2000). Konflik pekerjaan- 

keluarga mempunyai pengaruh menurunnya kehidupan rumah tangga/keluarga 

dan mengganggu aktivitas bekerja (Kinnunen & Mauno, 1998) 

Berdasarkan observasi awal peneliti di lokasi penelitian ditemukan bahwa 

Puskesmas Tawangsari merupakan satu-satunya Puskesmas di Kecamatan 

Tawangsari Kabupaten Sukoharjo dengan Jumlah Penduduk Kecamatan 

Tawangsari pada tahun 2019 tercatat 47.897 jiwa yang terdiri dari 23.951 

penduduk laki-laki atau 50,01 % dan 23.946 penduduk perempuan atau 49,99 % 

dengan jumlah rumah tangga sebanyak 18.489 yang tersebar dalam 12 desa. 

Puskesmas Tawangsari menjadi tujuan utama bagi masyarakat di wilayah 
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Sukoharjo bagian selatan untuk mendapatkan layanan kesehatan, hal ini 

dikarenakan Rumah Sakit sangat jauh dari Kecamatan Tawangsari. Selain itu 

Puskesmas Tawangsari juga sudah memiliki fasilitas rawat inap sehingga 

membuat ramai pengunjung, sebagaimana terlihat pada tabel berikut: 

Tabel 1.1 

Daftar Kunjungan Puskesmas Tawangsari tahun 2019 

 
No Bulan Rawat Jalan Rawat Inap Jumlah Kunjungan 

1 Januari 438 45 483 

2 Februari 379 52 431 

3 Maret 411 47 458 

4 April 592 49 641 

5 Mei 328 40 368 

6 Juni 572 44 616 

7 Juli 445 54 499 

8 Agustus 421 62 483 

9 September 399 44 443 

10 Oktober 534 43 577 

11 Nopember 465 43 508 

12 Desember 473 32 505 

 Total 5457 555 6012 
 

Sumber : Puskesmas Tawangsari, 2020 

 

Data tersebut menunjukan bahwa kunjungan pasien di Puskesmas 

Tawangsari cukup tinggi dengan rata-rata kunjungan mencapai mencapai 20 orang 

perhari baik yang hanya rawat jalan maupun yang diharuskan mendapatkan 

layanan rawat inap, kondisi ini dikarenakan rumah sakit yang jauh dari kecamatan 
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Tawangsari, sehingga puskesmas sebagai rujukan utama masyarakat untuk 

berobat. 

Hal yang sama juga terjadi di Puskesmas Bulu yang beralamat di Desa 

Barem Kecamatan Bulu Kabupaten Sukoharjo. Dimana Puskesmas Bulu 

merupakan satu-satunya puskesmas yang ada di Kecamatan Bulu dengan wilayah 

kerja sebanyak 12 desa dengan jumlah Penduduk Kecamatan Bulu pada tahun 

2018 tercatat 27.695 jiwa yang terdiri dari 14.207 penduduk laki-laki atau 51,28 

persen dan 13.488  penduduk perempuan atau 48,72 persen.  Pada tahun 2019 

terdapat 24.778 kunjungan pasien, baik dari pasien umum maupun dari JKN- 

Askes hingga dari JKN Mandiri, sebagaimana terlihat pada tabel berikut: 

Tabel 1.2 

Rekap Kunjungan Puskesmas Bulu Tahun 2019 

 

No Bulan Umum 
JKN- 
Askes 

Jamkesda 
JKN- 

PBI 

JKN- 
Mandiri 

Jumlah 

1 Januari 699 195 0 1056 223 2.173 

2 Februari 809 161 2 1047 187 2.206 

3 Maret 757 163 3 1054 232 2.209 

4 April 737 135 2 1023 239 2.136 

5 Mei 675 126 1 955 214 1.971 

6 Juni 647 116 1 793 178 1.735 

7 Juli 638 125 1 945 258 1.967 

8 Agustus 654 121 1 957 269 2.002 

9 September 644 149 0 1052 243 2.088 

10 Oktober 664 131 0 1120 235 2.150 

11 Nopember 639 102 0 1117 252 2.110 

12 Desember 623 127 0 1035 246 2.031 

Jumlah 8.186 1.651 11 12.154 2.776 24.778 

Sumber : Puskesmas Bulu, 2020 
 

Data tersebut menunjukan bahwa pasien pada Puskesmas Bulu didominasi 

oleh JKN-PBI (Jaminan Kesehatan Nasional Penerima Bantuan Iuran) yang 
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mencapai 12.154 pasien atau sebesar 49,1% dari total kunjungan. Kondisi ini 

dapat dipahami karena adanya Program KIS (Kartu Indonesia Sehat) yang dapat 

digunakan oleh masyarakat tidak mampu untuk mendapatkan layanan kesehatan. 

Tentunya dengan tingginya angka kunjungan pasien tersebut mengharuskan 

pegawai puskesmas untuk bekerja lebih ekstra dengan melayani masyarakat 

kurang mampu yang berpendidikan rendah dengan tingkat kesejahteraan yang 

juga rendah, tentunya dibutuhkan etos kerja yang tinggi dengan didukung oleh 

kemampuan pegawai dalam mengatasi permasalahan dalam pelayanan dengan 

adversity intelligence. Berdasarkan data yang diperoleh pada Puskesmas Bulu 

diketahui bahwa jumlah pegawai yang ada sebanyak 71 orang terdiri dari laki-laki 

sebanyak 15 orang dan perempuan sebanyak 56 orang dengan rincian sebagai 

berikut: 

Tabel 1.3 

Status Perkawinan Karyawan Puskesmas Bulu Tahun 2019 

 

No Jenis Kelamin Menikah Belum Menikah Jumlah 

1 Laki 12 3 15 

2 Perempuan 54 2 56 

Total 66 5 71 

Sumber : Puskesmas Kecamatan Bulu, 2020. 
 

Data tersebut di atas menggambarkan bahwa karyawan atau pegawai yang 

terdapat pada Puskesmas Bulu didominasi oleh kaum perempuan dengan 

persentase sebesar 78,8% atau sebanyak 56 orang, sedangkan pegawai laki-laki 

hanya sebanyak 15 atau sebesar 21,2%. Jika dilihat dari status perkawinan 

pegawai maka dapat disimpulkan bahwa persentase menikah pegawai perempuan 

lebih banyak jika dibandingkan kaum laki-laki yang hanya 80%, sedangkan 

pegawai perempuan yang menikah sebanyak 96,5%. 
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Kondisi yang sama juga terjadi pada Puskesmas Tawangsari, dimana dari 

86 orang pegawai yang ada pada puskesmas tersebut diketahui bahwa 74,4% 

merupakan pegawai perempuan sedangkan pegawai laki-laki hanya 25,6%. 

Begitupun dengan status pernikahan pegawai, dimana terdapat 72,7% pegawai 

laki-laki sudah menikah, sedangkan pegawai perempuan sebanyak 87,5% telah 

menikah, sebagaimana terlihat pada tabel berikut: 

Tabel 1.4 

Status Perkawinan Karyawan Puskesmas Tawangsari Tahun 2019 

 

No Jenis Kelamin Menikah Belum Menikah Jumlah 

1 Laki 16 6 22 

2 Perempuan 56 8 64 

Total 72 14 86 

Sumber : Puskesmas Kecamatan Tawangsari, 2020. 
 

Besarnya proporsi pegawai perempuan dengan status menikah yang 

bekerja di puskesmas Bulu dan Tawangsari tentunya akan menghadapi tekanan 

dari berbagai aspek sehingga menimbulkan beberapa masalah dalam kinerja 

pegawai. Hal ini dikarenakan dengan meningkatnya peran perempuan menikah 

sebagai pencari nafkah keluarga dan kenyataan bahwa mereka juga berperan 

untuk meningkatkan kedudukan keluarga, maka bertambah pula masalah-masalah 

yang timbul. Kedua peran tersebut sama-sama membutuhkan waktu, tenaga, dan 

perhatian sehingga kalau peran yang satu dilakukan dengan baik yang lain 

terabaikan sehingga timbullah konflik peran. Masalah ini timbul terutama bila 

yang bekerja adalah ibu rumah tangga yang punya anak-anak dan masih 

membutuhkan pengasuhan fisik maupun rohani. 

Etos kerja Islami yang diterapkan perusahaan di Puskesmas Tawangsari 

diantaranya pelaksanaan sholat berjamaah di mushola puskesmas pada waktu 



10 
 

 

 

 

istirahat siang pukul 12.00 dan sore pukul 15.10. Untuk aktivitas keagamaan 

lainnya, karyawan cenderung melaksanakan aktivitas tersebut diluar puskesmas. 

Dengan penerapan sholat berjamaah tersebut mengajarkan kepada karyawan 

untuk disiplin dalam menjaga waktu, begitupun hendaknya dengan jam kerja yang 

telah ditetapkan. Namun masih saja ada karyawan yang datang terlambat dan 

pulang lebih awal sebelum jam pulang seperti yang telah ditentukan. 

Berdasarkan uraian-uraian diatas, maka penelitian ini akan membahas 

mengenai kinerja karyawan. Maka penelitian ini akan diberi judul : “ANALISIS 

FAKTOR ADVERSITY INTELLIGENCE, KONFLIK PERAN GANDA, 

DAN ETOS KERJA ISLAM TERHADAP KINERJA KARYAWAN (Studi 

Kasus   Pada   Karyawan   Puskesmas   Tawangsari dan Puskesmas Bulu 

Sukoharjo). 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah yang diambil dalam penelitian ini, 

maka pertanyaan penelitiannya adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengaruh adversity intelligence terhadap kinerja karyawan 

Puskesmas Tawangsari dan Puskesmas Bulu Sukoharjo? 

2. Bagaimana pengaruh konflik peran ganda terhadap kinerja karyawan 

Puskesmas Tawangsari dan Puskesmas Bulu Sukoharjo? 

3. Bagaimana pengaruh etos kerja Islam (Islamic Work Ethic) terhadap 

kinerja karyawan Puskesmas Tawangsari dan Puskesmas Bulu Sukoharjo? 

1.3 Tujuan Penelitian 
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Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mencapai tujuan: 

1. Untuk menguji dan menganalisis bagaimana pengaruh adversity 

intelligence terhadap kinerja karyawan Puskesmas Tawangsari dan 

Puskesmas Bulu Sukoharjo. 

2. Untuk menguji dan menganalisis bagaimana konflik peran ganda terhadap 

kinerja karyawan Puskesmas Tawangsari dan Puskesmas Bulu Sukoharjo. 

3. Untuk menguji dan menganalisis bagaimana etos kerja Islam (Islamic 

Work Ethic) terhadap kinerja karyawan Puskesmas Tawangsari dan 

Puskesmas Bulu Sukoharjo. 

1.4 Kegunaan Penelitian 

 

1.4.1 Kegunaan Teoritis 

 

Penelitian ini mempunyai atau kegunaan, antara lain: 

 

1. Memberikan sumbangan bagi ilmu manajemen pada umumnya dan 

manajemen sumber daya manusia khususnya. 

2. Memberikan informasi dan menjadikan panduan bagi perkembangan 

ilmu pengetahuan yang berhubungan dengan adversity intelligence, 

konflik peran ganda, etos kerja Islam terhadap kinerja karyawan. 

1.4.2 Kegunaan Praktis 

 

1. Bagi perusahaan 

 

dengan adanya masukan informasi dan penelitian ini, diharapkan 

menjadi paduan bagi perkembangan ilmu pengetahuan yang 
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berhubungan dengan adversity intelligence, konflik peran ganda, etos 

kerja Islam terhadap kinerja karyawan. 

2. Bagi pembaca 

 

Khususnya bagi mahasiswa/mahasiswi penelitian ini dapat dijadikan 

bahan referensi dan mungkin dapat dikembangkan dalam penelitian 

selanjutnya. 

3. Bagi penulis 

 

Sebagai bahan pertimbangan dalam teori dan praktek, sehingga dapat 

menambahkan wawasan yang sangat berarti bagi penulis mengenai 

manajemen sumber daya manusia dimasa yang akan datang. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 
 

2.1 Landasan Teori 

 

2.1.1 Kinerja Karyawan 

 

1. Pengertian Kinerja Karyawan 

 

Menurut Mangkunegara kinerja adalah hasil kerja secara kualitas 

dan kuantitas yang dicapai oleh seorang karyawan dalam melaksanakan 

tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya 

(Mangkunegara, 2014). Sedangkan menurut Sedarmayanti kinerja 

karyawan (prestasi kerja) adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas 

yang dicapai oleh seseorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya 

sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya (Sedarmayanti, 

2015). Sedangkan menurut Malayu S.P. Hasibuan kinerja adalah suatu 

hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang 

dibebankan kepadanya yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman, dan 

kesungguhan serta waktu (Hasibuan, 2016). 

Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa kinerja 

karyawan adalah perbandingan hasil kerja secara kualitas dan kuantitas 

yang dicapai oleh seorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya 

dengan standar kerja yang telah ditetapkan oleh pihak organisasi. 

2. Indikator Kinerja 

 

Menurut (Sedarmayanti, 2015) mengemukakan indikator-indikator 

kinerja karyawan sebagai berikut: 
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1) Kualitas kerja (quality of work) 

 

Kualitas kerja adalah kualitas kerja yang dicapai berdasarkan 

syarat-syarat kesesuaian dan kesiapannya yang tinggi pada gilirannya 

akan melahirkan penghargaan dan kemajuan serta perkembangan 

organisasi melalui peningkatan pengetahuan dan keterampilan secara 

sistematis sesuai tuntutan ilmu pengetahuan dan teknologi yang 

semakin berkembang pesat. 

2) Ketepatan waktu (pomptnees) 

 

Ketepatan waktu yaitu berkaitan dengan sesuai atau tidaknya 

waktu penyelesaian pekerjaan dengan target waktu yang 

direncanakan. Setiap pekerjaan diusahakan untuk selesai sesuai 

dengan rencana agar tidak menganggu pada pekerjaan yang lain. 

3) Inisiatif (initiative) 

 

Inisiatif yaitu mempunyai kesadaran untuk melakukan sesuatu 

dalam melaksanakan tugas-tugas dan tanggung jawab. Bawahan atau 

pegawai dapat melaksanakan tugas tanpa harus bergantung terus 

menerus kepada atasan. 

4) Kemampuan (capability) 

 

Kemampuan yaitu diantara beberapa faktor yang mempengaruhi 

kinerja seseorang ternyata dapat diintervensi atau diterapi melalui 

pendidikan adalah faktor kemampuan yang dapat dikembangkan. 
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5) Komunikasi (communication) 

 

Komunikasi merupakan interaksi yang dilakukan oleh atasan 

kepada bawahan untuk mengemukakan saran dan pendapatnya dalam 

memecahkan masalah yang dihadapi. Komunikasi akan menimbulkan 

kerjasama yang lebih baik dan akan terjadi hubungan-hubungan yang 

harmonis diantara pegawai dan para atasan. 

2.1.2 Adversity Intelligence 

 

1. Pengertian Adversity Intelligence 

 

Kecerdasan Adversitas (Adversity Intelligence) adalah suatu konsep 

mengenai kualitas pribadi yang dimiliki seseorang untuk menghadapi 

berbagai kesulitan dan dalam usaha mencapai kesuksesan di berbagai 

bidang hidupnya (Stoltz, 2005). Dalam kamus bahasa Inggris, kata 

“adversity” diartikan dengan kesengsaraan dan kemalangan, sedangkan 

“Intelligence” diartikan dengan kecerdasan. Stoltz menekankan pada 

unsur kesulitan (adversity) sebagai faktor penentu terhadap kesuksesan 

seseorang. Adversity Intelligence menginformasikan pada individu 

mengenai kemampuannya dalam menghadapi sebuah keadaan atau 

situasi yang sulit (adversity) dan kemampuan untuk mengatasinya, 

meramalkan individu yang mampu dan tidak mampu menghadapi 

kesulitan, meramalkan mereka yang akan melampaui dan mereka yang 

akan gagal melampaui harapan-harapan atas kinerja dan potensi yang 

dimiliki, dan meramalkan individu yang akan menyerah dan yang akan 

bertahan dalam menghadapi kesulitan (Stoltz, 2005). 
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Stoltz secara ringkas menjelaskan kecerdasan adversitas sebagai 

kapasitas manusia dalam bentuk pola-pola respon yang dimiliki 

seseorang dalam mengendalikan dan mengarahkan situasi yang sulit, 

mengakui dan memperbaiki situasi yang sulit, mempersepsikan 

jangkauan situasi yang sulit dan mempersepsikan jangka waktu 

terjadinya kesulitan di berbagai aspek dalam hidupnya (Stoltz, 2005). 

Konsep ini merupakan satu kerangka kerja yang dapat diukur 

karena memiliki alat yang dikembangkan dengan dasar ilmiah yang 

bertujuan untuk mengetahui kecenderungan dan memahami aspek-aspek 

dari kesuksesan seseorang dalam merespon keadaan sulit. Definisi 

kesuksesan yang dikemukakan oleh Stolz adalah tingkat dimana 

seseorang bergerak maju untuk mencapai misinya, meskipun banyak 

hambatan atau kesulitan yang dihadapi. Faktor tersebut adalah 

kecerdasan adversitas (Stoltz, 2005). 

Apakah yang dimaksud kecerdasan adversitas (AI) ? Kecerdasan 

adversitas merupakan kecerdasan yang dimiliki seseorang ketika 

menghadapi permasalahan, atau bisa dikatakan merupakan kecerdasan 

daya juang seseorang (Stoltz, 2005). Stolz mengatakan bahwa AI: 

a. Adversity Intelligence menjelaskan kepada kita bagaimana sebaiknya 

tetap bertahan pada masa-masa kesulitan dan meningkatkan 

kemampuan kita untuk mengatasinya. 
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b. Adversity Intelligence memprediksi siapa saja yang akan dapat 

mengatasi kesulitan dan siapa saja yang tidak akan dapat 

mengatasinya. 

c. Adversity Intelligence memprediksi siapa saja yang akan memiliki 

harapan yang tinggi terhadap kinerjanya dan siapa yang tidak. 

d. Adversity Intelligence memprediksi siapa yang menyerah dan yang 

tidak. 

Dengan kata lain adversity intelligence merupakan suatu 

kemampuan untuk dapat bertahan dalam menghadapi segala masalah 

ataupun kesulitan hidup. 

2. Indikator Adversity Intelligence 

 

Menurut Adversty Intelligence dari seseorang terdiri dari empat 

dimensi yang dikenal dengan istilah CO2RE (Control, Origin 

Ownership, Reach, Endurance) (Stoltz, 2005). 

a. Kendali (control) 

 

Dimensi ini ditunjukan untuk mengetahui seberapa banyak 

kendali yang dapat kita rasakan terhadap suatu peristiwa yang 

menimbulkan kesulitan. Hal yang terpenting dari dimensi ini adalah 

sejauh mana individu dapat merasakan bahwa kendali tersebut 

berperan dalam peristiwa yang menimbulkan kesulitan seperti mampu 

mengendalikan situasi tertentu dan sebagainya. Kemampuan individu 

dalam mempengaruhi secara positif suatu situasi, serta mampu 

mengendalikan respon terhadap situasi, dengan pemahaman awal 
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bahwa sesuatu apapun dalam situasi apapun individu dapat 

melakukannya dimensi ini memiliki dua fase yaitu pertama, sejauh 

mana seseorang mampu mempengaruhi secara positif suatu situasi? 

Kedua, yaitu sejauh mana seseorang mampu mengendalikan 

respon terhadap suatu situasi? Kendali diawali dengan pemahaman 

bahwa sesuatu, apapun itu, dapat dilakukan. 

b. Asal-usul dan Pengakuan (Origin & Ownership) 

 

Dimensi ini mempertanyakan siapa atau apa yang menimbulkan 

kesulitan dan sejauh mana seseorang menganggap dirinya 

mempengaruhi dirinya sebagai penyebab dan asal usul kesulitan 

seperti penyesalan, pengalaman dan sebagainya. Kemampuan individu 

dalam menempatkan perasaan dirinya dengan berani menanggung 

akibat dari situasi yang ada, sehingga dapat melakukan perbaikan atas 

masalah yang terjadi. Dimensi ini mengukur sejauh mana seseorang 

menanggung akibat dari situasi saat itu, tanpa mempermasalahkan 

penyebabnya. Dimensi ini mempunyai keterkaitan dengan rasa 

bersalah. Suatu kadar rasa bersalah yang adil dan tepat diperlukan 

untuk menciptakan pembelajaran yang kritis atau lingkaran umpan 

balik yang dibutuhkan untuk melakukan perbaikan secara terus 

menerus. 

Kemampuan untuk menilai apa yang dilakukan dengan benar 

atau salah dan bagaimana memperbaikinya merupakan hal yang 

mendasar untuk mengembangkan pribadi. 
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c. Jangkauan (Reach) 

 

Dimensi ini merupakan bagian dari Adversity Intelligence yang 

mengajukan pertanyaan sejauh mana kesulitan yang dihadapi akan 

menjangkau bagian-bagian lain dari kehidupan individu seperti 

hambatan akibat panik, hambatan akibat malas dan sebagainya. 

Kemampuan individu dalam menjangkau dan membatasi masalah agar 

tidak menjangkau bidang-bidang yang lain dari kehidupan individu, 

dimensi ini melihat sejauh mana individu membiarkan kesulitan 

menjangkau bidang lain pekerjaan dan kehidupan individu. 

d. Daya Tahan (Endurance) 

 

Dimensi keempat ini dapat diartikan ketahanan yaitu dimensi 

yang mempertanyakan dua hal yang berkaitan dengan berapa lama 

penyebab kesulitan itu akan terus berlangsung dan tanggapan indivudu 

terhadap waktu dalam menyelesaikan masalah seperti waktu bukan 

masalah, kemampuan menyelesaikan pekerjaan dengan cepat dan 

sebagainya. Kemampuan individu dalam mempersepsi kesulitan, dan 

kekuatan dalam menghadapi kesulitan tersebut dengan menciptakan 

ide dalam pengatasan masalah sehingga ketegaran hati dan keberanian 

dalam penyeleasaian masalah dapat terwujud dimensi ini berupaya 

melihat berapa lama seseorang mempersepsi kesulitan tersebut akan 

berlangsung. 

Dari dimensi-dimensi tersebut membentuk dorongan bagi individu 

dalam menghadapi masalah. Kendali atau control merupakan tingkat 
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optimisme individu mengenai situasi yang dihadapi, apabila situasi 

berada dalam kendali individu maka dalam diri individu akan 

membentuk intensi menyelesaikan masalah. Individu yang memiliki 

kendali yang tinggi akan berinisiatif menangkap peluang yang ada. 

Asal-usul dan Pengakuan (origin & ownership) merupakan faktor 

yang menjadi awal tindakan individu. Apabila individu memandang 

penyebab atau asal-usul kesalahan bukan berasal dari diri individu 

melainkan berasal dari luar atau masalah itu sendiri maka akan timbul 

intensi untuk melakukan sesuatu yang mampu menyelesaikan masalah 

tersebut. Jangkauan (reach) merupakan faktor sejauh mana kesulitan 

yang dihadapi individu, semakin besar kesulitan-kesulitan yang dihadapi 

individu maka semakin rendah intensi individu dalam menyelesaikan 

masalah yang dihadapi. Daya tahan (endurance) merupakan jangka 

waktu masalah yang dihadapi, apabila lama masalah yang dihadapi maka 

intensi yang ada dalam diri individu menjadi rendah. 

2.1.3 Konflik Peran Ganda 

 

1. Pengertian Konflik Peran Ganda 

 

Konflik peran ganda menurut Gibson konflik peran ganda adalah 

terdapat bukti bahwa ketegangan antara keluarga dan aturan pekerjaan 

yang menunjukan terdapatnya penurunan secara psikoligis dan fisik dari 

kesejahteraan individu (Gibson, 2000). Faktor-faktor penyebab konflik 

peran ganda, diantaranya: 
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a. Permintaan waktu akan satu peran yang tercampur dengan 

pengambilan bagian dalam peran yang lain. 

b. Stres yang dimulai dalam satu peran yang terjatuh ke dalam peran lain 

dikurangi dari kualitas hidup dalam peran itu. Stres yang dimaksud 

diantaranya adalah stres kerja. 

c. Kecemasan dan kelelahan yang disebabkan ketegangan dari satu peran 

dapat mempersulit untuk peran yang lainnya. 

d. Perilaku yang efektif dan tepat dalam satu peran tetapi tidak efektif 

dan tidak tepat saat dipindahkan ke peran yang. 

Terdapat dua tipe utama dari konflik peran, antara lain (Greenhaus 

& Parasuraman, 2000): 

a. Konflik Antarperan 

 

Konflik antarperan terjadi karena tuntutan yang saling bertentangan 

oleh seseorang yang mengalami dua atau lebih peran. Ketidak 

sesuaian atau pertentangan ini muncul ketika partisipasi dalam suatu 

peran menjadi lebih sulit dilakukan karena partisipasi dalam peran 

yang lainnya. Misalnya adanya tuntutan yan bersamaan akan 

pemenuhan kewajiban-kewajiban peran kerja dan kewajibankewajiban 

peran keluarga. Konflik ini dapat menimbulkan konsekuensi yang 

serius, baik pada kehidupan kerja maupun keluarga. 
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b. Konflik Intraperan 

 

Konflik ini terjadi karena adanya pertentangan tuntutan dalam suatu 

peran. Konflik tipe ini dapat juga berasal dari ketidak jelasan tugas 

individi dalam pekerjaannya. Fokus dalam penelitian ini adalah 

konflik antarperan, tepatnya workfamily conflict, karena diungkapkan 

bahwa masalah utama yang dihadapi oleh wanita yang berkeluarga 

adalah konflik antarperan (muncul dari tuntutan yang saling 

berkompetisi daiantara peran-peran yang ada) dibandingkan konflik 

intraperan (pertentangan harapan dalam satu peran) meskipun 

sebenarnya mereka mengalami keduanya. 

Konflik timbul jika adanya dua motif yang bertentangan dalam diri 

individu yang menunjukan ketidaksesuaian antara satu motif dengan 

motif lainnya. Konflik terjadi apabila harapan terhadap peran tidak 

terpenuhi, individu yang berperan ganda mempunyai keinginan dapat 

menyelesaikan tugas dan masalah yang dialami dalam rumah tangga, 

pekerjaan, dan peran lainnya agar seimbang (Aziz, 2006). 

2. Indikator Konflik Peran Ganda 

 

Greenhaus dan Beutell (Ariani, 2017) terdapat tiga indikator 

konflik pekerjaan-keluarga, yaitu:: 

a. Time-based conflict, merupakan waktu yang dibutuhkan untuk 

menjalankan salah satu tuntutan dapat berasal dari keluarga maupun 

dari pekerjaan yang dapat mengurangi waktu untuk menjalankan 

tuntutan yang lainnya. 
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b. Strain-based conflict, terjadi pada saat tekanan salah satu peran 

memengaruhi kinerja peran yang lainnya. 

c. Behavior-based conflict, berhubungan dengan ketidaksesuaian antara 

pola perilaku dengan yang diinginkan oleh kedua bagian (pekerjaan 

atau keluarga). 

2.1.4 Etos Kerja Islam 

 

1. Pengertian Etos Kerja Islam 

 

Etos berasal dari bahasa Yunani, yaitu ethos yang artinya sikap, 

kepribadian, watak, karakter, serta keyakinan atas sesuatu. Sikap ini tidak 

saja dimiliki oleh individu, tetapi juga oleh kelompok bahkan 

masyarakat. Etos dibentuk oleh berbagai kebiasaan, pengaruh budaya, 

serta sistem nilai yang diyakininya (Tasmara, 2012). 

Menurut kamus besar bahasa Indonesia, etos adalah pandangan 

hidup yang khas dari suatu golongan social. Sehingga dimana seseorang 

tinggal sangat mempengaruhi dalam membentuk pandangan hidup yang 

menjadi bekal dalam menjalani kehidupannya (Sudirman, 2003). 

Dari kata etos ini dikenal pula kata etika, etiket yang hampir 

mendekati pada pengertian akhlak atau berkaitan dengan nilai baik buruk 

(moral) sehingga dalam etos tersebut terkandung gairah atau semangat 

yang amat kuat untuk mengerjakan sesuatu secara optimal, lebih baik, 

bahkan berupaya untuk mencapai kualitas kerja yang sesempurna 

mungkin. 
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Dengan demikian etos menyangkut semangat hidup, termasuk 

semangat bekerja, menuntut ilmu pengetahuan dan meningkatkan 

keterampilan agar dapat membangun kehidupan yang lebih baik dimasa 

depan. Manusia tidak dapat memperbaiki hidupnya tanpa semangat kerja, 

pengetahuan dan keterampilan yang memadai tentang pekerjaan yang 

ditangani. 

Etos yang berarti sikap adalah aspek perilaku yang biasanya 

dinyatakan dalam bentuk respon positif atau negative. Sikap tidak 

muncul dengan seketika tetapi dapat dibentuk dan dipelajari sepanjang 

perkembangan manusia. Hal ini sesuai yang diungkapkan oleh gerungan 

tentang ciri-ciri sikap (Tasmara, 2012): 

a. Sikap tidak dibawa sejak lahir, melainkan dibentuk dan dipelajari 

sepanjang perkembangan manusia dalam berhubungan dengan 

objeknya 

b. Sikap berubah-ubah dan dipelajari bila terdapat keadaan-keadaan 

dan syarat-syarat tertentu yang mempermudah berubahnya sikap 

pada manusia itu. 

c. Sikap tidak berdiri sendiri tetapi senantiasa mengandung reaksi 

tertentu terhadap suatu objek 

d. Objek sikap dapat merupakan satu hal tertentu tetapi dapat juga 

merupakan kumpulan hal-hal tersebut 

e. Sikap mempunyai segi motivasi dan perasaan 
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Kerja adalah kegiatan (aktivitas) yang didalamnya terdapat sesuatu 

yang dikejar, ada tujuan serta usaha yang sangat bersungguh- 

sungguh, dengan mengerahkan seluruh aset, fikir, dan dzikirnya 

untuk mengaktualisasikan atau menampakkan arti dirinya sebagai 

hamba Allah yang harus menundukkan dunia dan menempatkan 

dirinya sebagai bagian dari masyarakat yang terbaik atau dapat 

dikatakan bahwa dengan bekerja manusia itu memanusiakan dirinya. 

Istilah kerja, yang kata dasarnya dari bekerja bermakna melakukan 

sesuatu yang dapat dilihat dari 3 sudut pandang : 

a. Dari segi perorangan bekerja adalah gerak dari pada badan dan pikiran 

orang untuk melangsungkan hidup badaniah maupun rohaniah 

b. Dari segi kemasyarakatan, bekerja merupakan melakukan sesuatu 

untuk memuaskan kebutuhan masyarakat 

c. Dari segi spiritual bekerja merupakan hak dan kewajiban manusia 

memuliakan dan mengabdi kepada Tuhan. 

Menurut George A. Steiner dan John F Steiner mendefinisikan 

pekerjaan sebagai usaha yang berkelanjutan yang direncanakan untuk 

menghasilkan sesuatu yang bernilai atau bermanaat bagi orang lain. 

Sehingga hendaklah manusia bekerja agar dapat bermanfaat hidup di 

dunia ini. 

Disisi lain makna bekerja bagi seorang muslim adalah suatu upaya 

yang sungguh-sungguh dengan menggerakkan seluruh aset pikir dan 

dzikirnya untuk mengaktualisasikan atau menampakkan arti dirinya 
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sebagai hamba Allah yang harus menundukkan dunia dan menempatkan 

dirinya sebagai bagian dari masyarakat yang terbaik atau dengan kata 

lain bahwa hanya dengan bekerja manusia dapat memanusiakan dirinya. 

Banyak kita jumpai orang-orang yang masih belum memiliki 

pekerjaan, sudah memiliki pekerjaan tapi masih merasa kurang, atau 

memiliki pekerjaan tetapi tidak dilakukan dengan sungguh-sungguh dan 

lain-lain. Padahal cukup atau tidaknya pekerjaan itu untuk memenuhi 

kebutuhan hidap adalah tergantung dari niat dan syukur kita atas hasil 

dari pekerjaan tersebut. 

Mengenai tentang etos kerja dapat di artikan sikap, pandangan, 

kebiasaan, ciri-ciri atau sifat mengenai cara bekerja yang dimiliki 

seseorang, suatu golongan atau suatu bangsa. Sehingga etos kerja dapat 

diartikan sebagai sikap, cara pandang yang diyakini seorang muslim 

bahwa bekerja itu bukan saja untuk memuliakan dirinya, menampakkan 

kemanusiaannya, tetapi juga sebagai sesuatu manifestasi dari amal shaleh 

dan oleh karenanya mempunyai nilai ibadah yang sangat luhur. 

2. Indikator Etos Kerja Islam 

 

Terdapat beberapa konsep etos kerja Islam yang dapat kita jadikan 

pedoman menjalani suatu pekerjaan dalam Al Quran dan hadis : 

a. Kerja keras. 
 

 َ  َ    عَ    س

 
 ل

 ها

 
 ىاس

 ا إَ   

 
 س

لَ   ل

   َ  َ 

 
َ   ل  

 ى ي

 
 وأ  

 

Dan bahwasannya seorang manusia tiada memperoleh selain apa 

yang telah diusahakannya.”(An Najm:39) 
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Ayat ini menjelaskan bahwa satu-satunya cara untuk mendapatkan 

sesuatu dalam hidup ini adalah dengan kerja keras. Semakin sungguh- 

sungguh manusia berusaha dalam usahanya maka semakin mudah 

jalannya untuk meraih keberhasilan. 

b. Menghargai waktu. 
 

Salah satu esensi dan hakikat etos kerja adalah cara seseorang 

menghayati, memahami dan merasakan betapa berharganya waktu. 

 غرَ  ف اَ  ذَ  ئَ  ف ةصَ  َ   اَ  ف ت
 

Maka apaila engku telah selesai dari suatu pekerjaan, maka 

kerjakanlah urusan yang lain dengan sungguh-sungguh.”(al 

Insyirah:7) 

Dari ayat tersebut dijelaskan hendaknya kita memanfatkan waktu 

sebaik mungkin. apabila kita telah berhasil menyelesaikan satu 

pekerjaan janganlah kita terus berleha-leha. Selag masih hidup 

bermanfaat bagi orang lain lebih mulia dari pada bermalas-malasan. 

c. Motivasi. 
 

Motivasi yaitu adanya dorongan dari dalam diri untuk mandiri dan 

mengembangkan usaha yang dijalani, menjadikan diri sebagai sosok 

yang menginginkan perubahan serta memiliki kepribadian yang kuat, 

sehingga tidak goyah dengan pengaruh negatif. Allah SWT berfirman. 

تَ    اه نَ   هَ   س

َ  َ  أ

 َ  ف

 يَ   روا

َ  ي

 يَ  غ

َ   تق  َ    اتح

 مَ   ى

 ها

 َ  ل

 ريغَ  ي

 لا ى ا َ   ه ل
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“sesungguhnya Allah tidak akan mengubah suatu kaum, kecuali kaum 

itu sendiri yang mengubah keadaan mereka sendri.” (ar-Rad: 11) 

Ayat tersebut mengajak kita untuk mengubah nasib kita dengan usaha 

kita sendiri. apabila tidak ada usaha pada kita untuk mengubah nasib 

yang saat ini ada, maka Allah tidak akan membantu kita 

d. Orientasi kedepan 

 

Rosulullah saw bersabda dengan sabdanya yang indah 
 

لأم ياكَ  دل لواع  َ  ا دغ ىوت لَ  أم لترخآل لوعاو ، َ  ادتأ شيعت َ 
 

“Bekerjalah untuk duniamu seakan akan engkau akan hidup selama- 

lamanya dan beribadahlah untuk akhiratmu seakan-akan engkau mati 

besok 

Seorang pribadi muslim tidak akan berspekulasi dengan masa 

depannya dan akan menetapkan sesuatu yang jelas pada seluruh 

tindakannya diarahkan pada tujuan yangtelah ditentukan. 

e. Ukhuwah (Persaudaraan) 

 

Dimata Allah manusia itu sama, yang membedakannya adalah tingkat 

keimanan kita kepada Allah. Namun manusia seringkali membeda- 

bedakan manusia satu dengan yang lain sehingga. menyebabkan 

perpecahan. Islam mengajarkan umatnya untuk mencintai satu sama 

lain. Dari Anas r.a. bahwa Nabi SAW bersabda: 

 

 ياتح
 ةحَ  ي

  َ
ن

 م 

دح
  َ 

ؤَ   ي   أ   , - ي
 هَ   

 ل

َ  ق

 لا

 

 نلوس هيلع
 

 سَ  َ  َ  أ يع هللا ل  ص ي باَ  لا يع

 اه هسفَ   َ  َ  ل ة

َ  ي

 ح

 هيَ  خأل
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“Tidak sempurna iman seseorang bila ia tidak mencintai saudaranya 

(seiman) sebagaiaman ia mencintai dirinya sendiri.” 

f. Pandai bersyukur 

 

Manusia hidup didunia dengan berbagai cobaan untuk menguji 

keimanan kita kepada Allah. Cobaan tersebut bermacam-macam 

diantaranya cobaan sakit, sehat, kaya, miskin dll. Cobaan yang positif 

dapat membawa kita lupa pada Allah. Cobaan yang negative kadang 

kali membuat kita mengeluh kepada Allah. Padahal Allah mengetahui 

apa yang etrbaik untuk umatnya. Allah berfirman 

“Maka nikmat Allah mana lagi yang engkau dustakan?”(Qs Ar 

Rahman: 13) 

Ayat tersebut menegaskan bahwa Allah memberikan nikmat yang 

begitu luar biasa yang sering kita lupakan. Misalnya, rasa aman 

menjalani kehidupan adalah kenikmatan yang diberikan Allah. Kita 

dapat bersekolah dengan tenang, beribadah dengan tenang, dll. 

Saudara kita yang di Palestina banyak yang merasa terancam ketika 

melakukan kehidupan sehari-hari karena adanya bom yang 

diluncurkan oleh Israel. 

 
 

2.2 Hubungan Antar Variabel 

 

2.2.1 Pengaruh Adversity Intelligence Terhadap Kinerja Karyawan 

 

Stoltz menemukan bah warasa ketidakberdayaan yang dipelajari 

(Adversity Intelligence) yang dimiliki seseorang telah mengurangi kinerja, 
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produktivitas, motivasi, energi, kemauan untuk belajar, perbaikan diri, 

keberanian mengambil risiko, kreativitas, kesehatan, vitalitas, keuletan, 

dan ketekunan. Ketidakberdayaan menciptakan campers dan quitters 

(Stoltz, 2005). Stoltz telah mendemonstrasikan bahwa seseorang yang 

memiliki Adversity Intelligence lebih tinggi menikmati serangkaian 

manfaat termasuk kinerja, produktivitas, kreativitas, kesehatan, ketekunan, 

daya tahan, dan vitalitas yang lebih besar dari pada orang lain yang 

memiliki Adversity Intelligence rendah (Stoltz, 2005). 

Stoltz juga mengemukakan para pemimpin di Mott’s menemukan 

bahwa Adversity Intelligence meramalkan bagaimana orang menanggapi 

perubahan. Di First Data Corporation, Stoltz dan sekelompok pemimpin 

menemukan bahwa Adversity Intelligence meramalkan siapa yang 

akanmampu mengatasi kesulitan dan siapa yang akan hancur. Di Deloitte 

& Touche LLP, Adversity Intelligence meramalkan siapa yang akan 

mempunyai prestasi melebihi harapan kinerja mereka dan siapa yang akan 

gagal. Adversity Intelligence digunakan untuk mengembangkan jajaran 

professional yang mampu mengimbangi tuntutan-tuntutan klien mereka 

yang terus meningkat (Stoltz, 2005). Lebih lanjut, Stoltz menambahkan, 

penelitian-penelitian di berbagai perusahaan, sekolah,dan dengan atlet-atlet 

memperlihatkan bahwa adversity response profile (ARP) merupakan 

peramal kinerja yang efektif dan berperan dalam serangkaian kesuksesan 

lainnya. 
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Hasil penelitian yang dilakukan oleh Lazaro-Capones dalam 

D’souza dan studi yang dilakukan di Deloitte and Touche, Sun 

Microsystems, M.P. Resources dalam D’souza menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh antara Adversity Intelligence dengan kinerja. Penelitian 

terhadap manajer tingkat menengah di Kota Manila yang dilakukan oleh 

Lazaro-Capones menunjukkan bahwa terdapat korelasi yang kuat antara 

AQ dengan kinerja. Penelitian yang dilakukan oleh Williams menunjukkan 

bahwa terdapat korelasiyang kuat antara pencapaian murid dengan 

Adversity Intelligence kepala sekolah dalam level secondary (Laura & 

Sunjoyo, 2009). 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Laura menunjukan bahwa 

Adversity Intelligence memengaruhi kinerja karyawan secara positif. 

Selain itu, para responden penelitian ini memiliki tingkat kinerjayang 

tinggi (M= 4,42) dan tingkat Adversity Intelligence yang sedang (M= 

150,06). Bagi perusahaan yang bersangkutan, hasil penelitian ini 

memberikan implikasi pada peningkatan tingkat adversity quotient 

karyawan (Laura & Sunjoyo, 2009). Penelitian ini menunjukkan bahwa 

seorang karyawan yang berkinerja tinggi ditentukan oleh tingkat Adversity 

Intelligence yang tinggi 

H1 : Adversity Intelligence berpengaruh positif signifikan terhadap 

kinerja karyawan 

2.2.2. Pengaruh Konflik Peran Ganda Terhadap Kinerja Karyawan 
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Konflik peran ganda ini perlu diperhatikan karena perawat yang 

sudah menikah akan memiliki peran dan tanggung jawab ganda yaitu 

sebagai seorang ibu rumah tangga dan wanita karir. Kedua peran ini sama- 

sama membutuhkan waktu dan perhatian penuh dalam pemenuhannya. 

Kondisi ini sesuai dengan penelitian Apperson, Schmidt, Moore & 

yang menunjukkan bahwa intensitas terjadinya konflik peran ganda pada 

wanita lebih besar dibandingkan pria. Hal ini disebabkan karena wanita 

bekerja yang telah berkeluarga dan memiliki anak memiliki dua peran 

sekaligus yaitu berperan sebagai istri dan ibu yang menuntut mereka untuk 

menyediakan waktu dan perhatian untuk keluarga, namun mereka juga 

berperan sebagai pekerja yang menuntut mereka untuk menyediakan 

waktu dan pikiran untuk pekerjaan. Hal ini akan membuat mereka sulit 

untuk menyeimbangkan kedua peran ini, sehingga akan memunculkan 

ketegangan bahkan emosional yang akan meningkatkan kemungkinan 

munculnya konflik peran ganda pada perawat wanita (Apperson, 2000). 

Hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Priyatnasari dan 

Balqis tentang “Hubungan Konflik Peran Ganda dengan Kinerja Perawat 

RSUD Daya Kota Makassar”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan antara konflik pekerjaan-keluarga dan konflik keluarga- 

pekerjaan dengan kinerja khususnya pada perawat wanita yang bekerja di 

RSUD Daya Kota Makassar yang menjadi sampel pada penelitian tersebut. 

Semakin tinggi tingkat konflik peran ganda seseorang maka akan semakin 

rendah kinerjanya (Priyatnasari & Balqis, 2016). 
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Konflik peran ganda yang dialami wanita terutama wanita yang 

telah memiliki anak akan berdampak terhadap kinerja, karena saat seorang 

wanita mengalami konflik peran ganda dapat mengakibatkan berbagai 

faktor yang dapat menyebabkan kinerja karyawan tersebut menurun. 

H2 : Konflik peran ganda berpengaruh negatif terhadap kinerja 

karyawan 

2.2.3. Pengaruh Etos Kerja Islam (Islamic Work Ethic) Terhadap Kinerja 

Karyawan 

Melakukan suatu pekerjaan tidak hanya dikarenakan oleh faktor 

materi namun adanya etos kerja Islami juga sangat penting diterapkan 

dalam bekerja. Dengan etos kerja Islami maka semangat karyawan akan 

terdorong sehingga hal ini membuat organisasi atau perusahaan mengalami 

kemajuan dan tercapainya tujuan organisasi atau perusahaan secara 

optimal. Dalam Islam etos kerja yang dominan yaitu menganggap 

kehidupan di dunia harus dilakukan secara giat dengan mengarahkan pada 

kegiatan yang lebih baik. Dengan adanya prinsip ini dapat meningkatkan 

profesionalisme karyawan. Profesionalisme karyawan yang tinggi akan 

meningkatkan kinerja karyawan sehingga tujuan organisasi atau 

perusahaan dapat tercapai dengan optimal. 

Penelitian yang dilakukan oleh Mitra Hadisi dengan judul “The 

Effect Of Islamic Work Ethics On The Performance Of Muslim Employees 

Of Marketing Sector In Multinational Companies”. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh etos kerja Islami terhadap kinerja karyawan 
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muslim bidang pemasaran di Perusahaan Multinasional. Hasil penelitian 

dari penelitian tersebut bahwa adanya pengaruh yang signifikan terhadap 

kinerja karyawan muslim di Perusahaan Multinasional (Hadisi, 2014). 

Penelitian Mitra memfokuskan obyek penelitiannya pada karyawan 

muslim. Persamaan antara penelitian Mitra dengan penelitian yang akan 

dilakukan peneliti terletak pada variabel bebas etos kerja Islami dan pada 

variabel terikat kinerja karyawan 

H3 : Etos Kerja Islam (Islamic Work Ethic) berpengaruh positif 

signifikan terhadap kinerja karyawan 

2.3 Model Empirik 

 

Berdasarkan konsep mengenai hubungan kausaitas dari variabel yang 

digunakan berkaitan dengan pengaruh adversity intelligence, konflik peran 

ganda, dan etos kerja Islam (Islamic Work Ethic) terhadap kinerja karyawan, 

maka model empirik dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut : 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

2.1 Jenis Penelitian 

 

Penelitian ini dilakukan untuk menguji hipotesis dengan maksud 

memperkuat hipotesis atau menolak teori atau hipotesis hasil penelitian yang 

sudah ada. Berkaitan dengan hal tersebut, maka jenis penelitan yang digunakan 

adalah penelitian kuantitatif, karena penelitian ini disajikan dengan angka-angka. 

Hal ini sesuai dengan pendapat Arikunto yang mengemukakan penelitian 

kuantitatif adalah pendekatan penelitian yang banyak dituntut menggunakan 

angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut, serta 

penampilan hasilnya (Arikunto, 2017). 

2.2 Populasi dan Sampel 

 

3.2.1 Populasi 

 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau 

subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2014). 

Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah karyawan pada Puskesmas 

Tawangsari yang berjumlah 86 orang dan Puskesmas Bulu Sukoharjo yang 

berjumlah 71 orang, sehingga jumlah populasi sebanyak 157 orang. 

3.2.2 Sampel 

 

Sampel merupakan bagian dari populasi yang karekteristiknya hendak 

diuji, sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah tenaga kesehatan yang 

Puskesmas Tawangsari dan Puskesmas Bulu Sukoharjo. Teknik pengambilan 
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sampel dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling, yaitu teknik 

penentuan sampel dengan karekteristik tertentu (Sugiyono, 2014). Adapun kriteria 

dalam penelitian ini yaitu: 

1. Perawat, bidan, dokter yang bekerja pada Puskesmas Tawangsari dan 

Puskesmas Bulu Sukoharjo. 

2. Karyawan yang berjenis kelamin perempuan 

 

3. Beragama Islam 

 

4. Telah menikah 

 

Berdasarkan kriteria tersebut maka diperoleh sampel dalam penelitian ini 

sebanyak 91 orang dengan rincian sebagai berikut: 

Tabel 3.2 

Daftar Sampel Dalam Penelitian 

 
No Lokasi Penelitian Populasi Sampel 

1 Puskesmas Tawangsari 86 orang 48 orang 

2 Puskesmas Bulu Sukoharjo 71 orang 43 orang 
 Total 157 orang 91 orang 

Sumber : data kepegawaian pada Puskesmas Tawangsari dan Bulu Sukoharjo, 

diolah 

 

3.3     Sumber Data 

 

2.2.1 Data Primer 

 

Sumber data primer merupakan data yang diperoleh langsung dari sumber 

data yang dikumpulkan secara khusus dan berhubungan langsung dengan 

permasalahan yang diteliti (Nasution, 2009). Sumber data tersebut berasal dari 

responden yang dijadikan sebagai objek penelitian sebagai sarana untuk 

mendapatkan informasi atau data. Data primer yang digali berupa kuesioner 

tentang variabel-variabel yang berkaitan dengan penelitian. 
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2.2.2 Data Sekunder 

 

Sumber data sekunder merupakan sumber data yang diperoleh secara tidak 

langsung memberikan data kepada peneliti, peneliti mencari data melalui orang 

lain atau melalui dokumen (Sugiyono, 2014). Data tersebut diperoleh 

menggunakan studi literatur yang dilakukan dengan banyak buku dan diperoleh 

dengan catatan-catatan yang berhubungan dengan penelitian. 

2.3 Metode Pengumpulan Data 

 

Metode pengumpulan data merupakan teknik atau cara yang dilakukan 

untuk mengumpulkan data sesuai dengan permasalahan yang diteliti. Peneliti 

menggunakan metode pengumpulan data dengan penyebaran kuesioner. 

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

memberi seperangkat pertanyaan atau pertanyaan tertulis kepada responden untuk 

dijawab (Sugiyono, 2014). Penyebaran kuesioner terdiri dari pertanyaan tertutup 

dan terbuka. Pertanyaan tertutup adalah pertanyaan dimana jawaban-jawabannya 

telah dibatasi oleh peneliti. Sedangkan pertanyaan terbuka adalah pertanyaan yang 

memberikan kebebasan kepada responden untuk menjawab pertanyaan- 

pertanyaan sesuai dengan jalan fikirannya. 

2.4 Variabel dan Indikator 

 

Variabel yang digunakan dalam penelitian terdiri dari variabel terikat 

(dependen), variabel bebas (independen) dan variabel mediasi (intervening). 

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah kinerja karyawan, sementara itu 

variabel bebas yang digunakan adalah persepsi dukungan organisasi dan 

pemberdayaan psikologis dan variabel interveningnya adalah organizational 
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citizenship behavior. Gambaran mengenai variabel, definisi operasional dan 

indikator pengukuran pada masing-masing variabel dapat dijelaskan sebagai 

berikut : 

Tabel 3.2 

Variabel dan Indikator Penelitian 

 

 

No. 
 

Variabel 
 

Indikator 
Skala 
Pengukuran 

1. Kinerja Karyawan 

 
kinerja karyawan (prestasi kerja) 

adalah hasil kerja secara kualitas 

dan kuantitas yang dicapai oleh 

seseorang karyawan dalam 

melaksanakan tugasnya sesuai 

dengan tanggung jawab yang 

diberikan kepadanya. 

o Kualitas kerja (quality 
of work) 

o Ketepatan waktu 
(pomptnees) 

o Inisiatif (initiative) 
o Kemampuan 

(capability) 

o Komunikasi 
(communication) 

 

(Sedarmayanti, 2015) 

Skala 

Likert 

2. Adversity Intelligence 

 
Kecerdasan Adversitas 

(Adversity Intelligence) adalah 

suatu konsep mengenai kualitas 

pribadi yang dimiliki seseorang 

untuk menghadapi berbagai 

kesulitan dan dalam usaha 

mencapai kesuksesan di 

berbagai bidang hidupnya. 

o Kendali (control) 
o Asal-usul dan 

Pengakuan (Origin & 
Ownership) 

o Jangkauan (Reach) 
o Daya Tahan 

(Endurance) 

 

(Stoltz, 2005) 

Skala 

Likert 

3. Konflik Peran Ganda 

 
Konflik timbul jika adanya dua 

motif yang bertentangan dalam 

diri individu yang menunjukan 

ketidaksesuaian antara satu 

motif dengan motif lainnya. 

Konflik terjadi apabila harapan 

terhadap peran tidak terpenuhi, 

o Time-based conflict, 

o Strain-based conflict 

o Behavior-based conflict 
 

(Greenhaus dan Beutell, 

dalam Silvia Ariani, 2017) 

Skala 

Likert 
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 individu yang berperan ganda 

mempunyai keinginan dapat 

menyelesaikan tugas dan 

masalah yang dialami dalam 

rumah tangga, pekerjaan, dan 

peran lainnya agar seimbang. 

  

4. Etos Kerja Islam o Kerja keras 

o Menghargai waktu 

o Motivasi 

o Orientasi kedepan 
o Ukhuwah 

(Persaudaraan) 

o Pandai bersyukur 

(Tasmara, 2012) 

Skala 

Likert 

 etos kerja Islam diartikan  

 sebagai sikap, cara pandang  

 yang diyakini seorang muslim  

 bahwa bekerja itu bukan saja  

 untuk memuliakan dirinya,  

 menampakkan kemanusiaannya,  

 tetapi juga sebagai sesuatu  

 manifestasi dari amal shaleh dan  

 oleh karenanya mempunyai nilai  

 ibadah yang sangat luhur.  

 

 

Pengukuran variabel dalam penelitian ini akan menggunakan skala likert, 

yaitu skala yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi 

seseorang atau sekelompok orang. Tingkatan skala likert yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah skala 1-5. Nilai untuk skala likert ditentukan mulai nilai 1 

untuk pertanyaan negatif dan 5 untuk nilai positif seperti : 

Sangat tidak setuju = 1 

Tidak setuju = 2 

Kurang setuju = 3 

Setuju = 4 

Sangat setuju = 5 
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2.5 Teknik Analisis Data 

 

2.5.1 Uji Instrumen 

 

1. Uji Validitas 

 

Validitas berasal dari kata validity, yang memiliki arti sejauh 

manaketepatan atau kecermatan instrumen pengukur dalam melakukan 

fungsinya.Suatu kuesioner dapat dikatakan valid jika pertanyaan pada 

kuesioner mampumengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner 

tersebut (Ghozali, 2011). Pada penelitian ini, uji validitas dilakukan dengan 

menghitung korelasiantara skor masing-masing pertanyaan dengan total skor 

pertanyaan.Perhitungan dilakukan dengan menggunakan program SPSS. 

Validitas data diukur dengan membandingkan r hitung dengan r tabel, di mana: 

o Apabila r hitung > r tabel (pada taraf signifikansi 5%), maka kuesioner 

dapat dikatakan valid. 

o Apabila r hitung < r tabel (pada taraf signifikansi 5%), maka kuesioner 

dapat dikatakan tidak valid. 

 
2. Uji Reliabilitas 

 

Uji reliabilitas dimaksudkan untuk menguji konsistensi kuesioner dalam 

mengukur stabilitas kuesioner jika digunakan dari waktu ke waktu 

(Ghozali,2011). Untuk mengetahui reliabel atau tidaknya suatu variabel, 

dilakukan ujistatistik dengan melihat Cronbach’s Alpha. Kriteria yang 

digunakan adalah: 

o Apabila nilai cronbach alpha > 0,7, maka konstruk yang digunakan dapat 

dikatakan reliable. 
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o Apabila nilai cronbach alpha < 0,7, maka konstruk yang digunakan dapat 

dikatakan tidak reliable. 

 
2.5.2 Uji Asumsi Klasik 

 

1. Uji Normalitas 

 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah dalam model 

regresi, variabel dependen dan variabel independen keduanya memiliki 

distribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki 

distribusi data normal atau mendekati normal (Ghozali, 2011). Uji normalitas 

dalam penelitian ini dilakukan dengan dua cara, yakni dengan melihat normal 

probably plot of standardized residual dan menggunakan analisis statistik 

dengan uji non-parametrik Kolmogorov Smirnov. 

2. Uji Multikolinieritas 

 

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah variabel dalam 

model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Model 

regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi antar variabel independen. 

Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinieritas dalam penelitian ini 

dapat melihat nilai tolerance dan nilai Variance Inflation Factor (VIF). 

Adapun kriteria pengambilan keputusannya adalah model regresi dinyatakan 

bebas multikolinieritas apabila memiliki nilai VIF di bawah 10 dan nilai 

tolerance di atas 0,10 (Ghozali, 2011). 
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3. Uji Heteroskedastisitas 

 

Deteksi heteroskedasitas menggunakan scatter plot dapat dilakukan 

dengan melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik scatter plot antara nilai 

prediksi variabel terikat (ZPRED) dengan residualnya (SRESID). Jika ada 

titik-titik yang membentuk pola tertentu yang teratur maka 

mengidentifikasikan telah terjadi heterokedasitas. Jika tidak ada pola yang 

jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, 

maka tidak terjadi heteroskedasitas (Ghozali, 2011). 

 

2.5.3 Pengujian Hipotesis 

 

Metode analisis yang digunakan untuk menguji hpotesis dalam penelitian 

ini adalah path analysis (analisis jalur) yang digunakan untuk melihat model 

hubungan yang telah ditentukan bukan untuk menemukan penyebabnya. Untuk 

melihat besarnya pengaruh langsung antar variabel dengan menggunakan 

koefisien beta atau koefisien regresi yang terstandarisasi. Analisis jalur 

sebenarnya merupakan kepanjangan dari analisis regresi berganda (Ghozali, 

2011). Alat analisis regresi berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh 

variabel independen terhadap variabel dependen. Bentuk persamaan adalah 

sebagai berikut: 

EKI = β1 AI + β2 PG + e 

KK = β3 AI + β4 PG + β5 EKI + e 

 

Keterangan : 

 

β = Nilai Koefisien 

KK = Kinerja Karyawan 
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EKI = etos kerja Islam 

AI = adversity intelligence 

PG = konflik peran ganda 

e = Error 
 

1. Uji t 
 

Pengujian ini dilakukan melalui uji t dengan membandingkan t hitung 

(observasi) dengan t tabel dengan tingkat signifikansi sebesar 5% atau α = 

0,05. Apabila hasil pengujian menunjukkan: 

o H0 ditolak, apabila t-hitung > t-tabel dan nilai sig. < 0,05. Artinya variabel 

independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 

o H0 diterima, apabila t-hitung > t-tabel dan nilai sig. > 0,05. Artinya 

variabel independen tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel 

dependen. 

2. Koefisien Determinasi 

 

Kemampuan variabel-variabel independen dalam menerangkan 

variabel dependen dapat diukur dengan besarnya koefisien determinasi (R
2
). 

Jika R
2
 semakin besar (mendekati satu), maka dapat dikatakan bahwa 

sumbangan dari variabel independen terhadap dependen semakin besar atau 

semakin kuat. Sebaliknya, jika R
2
 semakin kecil (mendekati nol) maka dapat 

dikatakan sumbangan dari variabel independen terhadap variabel dependen 

semakin kecil atau semakin lemah. Secara umum dapat dikatakan bahwa R
2
 

berada antara 0 dan 1 atau 0 ≤ R
2
 ≥ 1. 
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BAB IV 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Deskripsi Responden 

 

Sampel dalam penelitian ini semula ditentukan sebanyak 91 orang, 

berhubungan kuesioner disebarkan melalui google formulir dengan link: 

https://forms.gle/dJSghPVbL4DAWKZu6, hingga batas waktu yang telah 

ditentukan hanya 82 orang yang mengisi, maka pengolahan data dilakukan 

terhadap 82 responden. Responden dalam penelitian ini berjumlah 82 orang 

yang seluruhnya merupakan pegawai Puskesmas Tawangsari dan Puskesmas 

Bulu Sukoharjo. Dalam penelitian ini karakteristik yang ingin diketahui 

adalah usia, pendidikan dan status kepegawaian responden. 

4.1.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

 

Tabel 4.1 

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

 
No Rentang Usia Jumlah Persentase 

1 22-25 tahun 11 13.41 

2 26-30 tahun 8 9.76 

3 31-35 tahun 30 36.59 

4 36-40 tahun 8 9.76 

5 41-45 tahun 19 23.17 

6 46-50 tahun -  

7 > 50 tahun 6 7.32 

Total 82 100 

 

Berdasarkan tabel 4.3 di atas dapat dilihat bahwa usia responden 

cukup beragam, namun responden yang berusia 31-35 tahun merupakan 

usia dengan jumlah terbanyak yakni 30 orang atau sebesar 36.59%. 

Sehingga dapat dikatakan bahwa rata-rata pegawai Puskesmas Tawangsari 

dan Puskesmas Bulu Sukoharjo usianya masih tergolong muda dan 

https://forms.gle/dJSghPVbL4DAWKZu6
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produktif, kondisi ini tidak terlepas dari banyaknya tenaga honorer atau 

tenaga kerja sukarela yang bekerja di Puskesmas Tawangsari dan 

Puskesmas Bulu Sukoharjo, dimana mereka pada umumnya merupakan 

lulusan pendidikan kesehatan yang baru lulus dari pendidikannya. 

4.1.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan 

 

Tabel 4.2 

Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan 

 
Pendidikan Terakhir Frequency Percent 

Valid D3 42 51,2 

SPK 1 1,2 

S1 32 39,0 

S2 7 8,5 

Total 82 100,0 

Sumber : Data Primer, 2022 
 

Hasil olahan data mengenai karakteristik responden berdasarkan 

tingkat pendidikan yang ditunjukkan pada tabel 4.1 di atas, dari 82 orang 

responden terdapat 42 orang atau 51,2% responden yang berpendidikan D3, 

sedangkan yang berpendidikan S1 sebanyak 32 orang atau sebesar 39%, hal 

ini dapat dipahami bahwa umumnya tenaga kesehatan yang terdapat di 

Puskesmas sudah cukup baik dimana rata-rata berpendidikan D3 dan S1 yang 

umumnya merupakan lulusan Diploma III Keperawatan dan Kebidanan, 

sedangkan S.1 umumnya merupakan lulusan Sarjana Kesehatan Masyarakat 

(SKM) dan Dokter umum dan dokter gigi, sedangkan untuk S2 masih sangat 

minim dan terbatas dimana hanya terdapat 7 orang yang berpendidikan S2 

atau sebesar 8,5%, yang biasanya merupakan lulusan dari Megister 

Kesehatan. 
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4.1.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Status Kepegawaian 

 

Tabel 4.3 

Karakteristik Responden Berdasarkan Status Kepegawaian 

 

Status Kepegawaian Frequency Percent 

Valid Kontrak/Honorer 16 19,5 

PNS 54 65,9 

Tenaga Kerja Sukarela 12 14,6 

Total 82 100,0 

Sumber : Data Primer, 2022 
 

Berdasarkan tabel 4.3 diketahui bahwa umumnya responden 

merupakan PNS, sedangkan yang berstatus sebagai pegawai 

kontrak/honorer dan yang berstatus tenaga kerja sukararela (TKS) lebih 

sedikit dari PNS, hal ini dikarena terbatasnya jumlah penerimaan PNS 

sementara kebutuhan akan tenaga medis sangat tinggi, sehingga 

keberadaan pegawai kontrak/honorer dan tenaga kerja sukararela (TKS) 

sangat dibutuhkan. 

4.1.4 Karakteristik Responden Berdasarkan Status Perkawinan 

 

Tabel 4.4 

Karakteristik Responden Berdasarkan Status Perkawinan 

Status Perkawinan Frequency Percent 

Valid Janda 6 7,3 

Menikah 76 92,7 

Total 82 100,0 

Sumber : Data Primer, 2022 
 

Berdasarkan tabel 4.4 diketahui bahwa umumnya responden masih 

berstatus perkawinan, Hal ini menunjukan bahwa responden menikah lebih 

banyak dari yang berstatus janda. Kondisi ini tertentu berdampak terhadap 

pekerjaan karena memiliki peran ganda sebagai istri dan ibu rumah tangga, 

disisi lain harus melaksanakan kewajiban sebagai tenaga kesehatan. 
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4.2 Analisis Deskripsi Jawaban Responden 

 

Analisis deskripsi dilakukan untuk mendapatkan gambaran mengenai 

karyawan dalam penelitian ini, khususnya untuk mengetahui persepsi umum 

karyawan mengenai item pernyataan pada variabel yang diteliti. Statistik 

deskripsi hasil kuesioner yang ditampilkan meliputi deskripsi data dari 

jawaban responden atas seluruh pertanyaan dengan tujuan untuk 

mempermudah dalam mengetahui tanggapan umum responden terhadap 

kuesioner yang telah disebar. Untuk mengetahui frekuensi intensitas kondisi 

masing-masing variabel dapat diketahui dengan perkalian antara skor 

tertinggi dalam setiap variabel dengan jumlah item pertanyaan yang ada 

setiap variabel yang kemudian dibagi dengan 5 kategori yaitu sangat setuju, 

setuju, kurang setuju, tidak setuju dan sangat tidak setuju. 

 

I =  
R 

K 
 

= 
5 -1 

3 
 

 

= 1,33 

 

Keterangan: 

 
I = Interval 

R = Skor maksimal - Skor minimal 

K = Jumlah kategori 

  
Berdasarkan hasil rumus di atas, maka interval dari kriteria rata-rata 

 

dapat diinterprestasikan sebagai berikut : 
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Rendah : 1,00 – 2,33 

 
Sedang : 2,34 – 3,66 

 
Tinggi : 3,67 – 5,00 

 

4.2.1 Tanggapan Responden Terhadap Kinerja pegawai 

 

Tanggapan responden terhadap kinerja pegawai di Puskesmas 

Tawangsari dan Puskesmas Bulu Sukoharjo dapat diketahui melalui tabulasi 

data hasil angket penelitian yang disebarkan kepada 82 responden yang 

merupakan pegawai Puskesmas Tawangsari dan Puskesmas Bulu 

Sukoharjo. Variabel konflik peran ganda diukur melalui lima indikator yaitu 

; Kualitas kerja (quality of work), Ketepatan waktu (pomptnees), Inisiatif 

(initiative), Kemampuan (capability), dan Komunikasi (communication). 

Setiap indikator memiliki beberapa item pernyataan, dan tanggapan dari 

responden dapat dilihat dari tabel 4.5: 

Tabel 4.5 

Deskripsi Variabel Kinerja pegawai 

 
 

No. 
 

Indikator 
SS S KS TS STS  

∑fxs 
 

Rata2 
 

Kategori 
F Fxs F fxs F Fxs f fxs F Fxs 

 

1 
Kualitas kerja 
(quality of work) 

11 55 43 172 17 51 9 18 2 2 298 3,63 Sedang 

 

2 
Ketepatan waktu 
(pomptnees) 

16 80 52 208 8 24 4 8 2 2 322 3,93 Tinggi 

 

3 
Inisiatif 
(initiative) 

13 65 33 132 22 66 11 22 3 3 288 3,51 Sedang 

 

4 
Kemampuan 
(capability) 

13 65 39 156 18 54 11 22 1 1 298 3,63 Sedang 

 

5 
Komunikasi 
(communication) 

32 160 37 148 10 30 3 6 0 0 344 4,20 Tinggi 

  Rata-rata  3,78 Tinggi 

Sumber : Data Primer, 2022 
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Berdasarkan tabel 4.5, diketahui bahwa tanggapan responden atas 

variabel kinerja pegawai memperoleh nilai rata-rata skor variabel sebesar 

3,78 dengan kategori tinggi, dimana indikator tertinggi adalah Komunikasi 

(communication) dengan nilai rata-rata sebesar 4,20   dengan kategori 

tinggi, hal ini menunjukan bahwa komunikasi yang terjadi antar pegawai 

sudah baik, begitupun pegawai telah melakukan komunikasi yang baik 

dengan pasien dan keluarga pasien. Sedangkan indikator terendah yaitu 

Inisiatif (initiative) dengan nilai rata-rata sebesar 3,51dengan kategori 

sedang, meskipun memperoleh nilai terendah namun masih dalam kategori 

baik, sehingga dapat disimpulkan bahwa pegawai sudah memiliki inisiatif 

dalam pekerjaan tanpa harus menunggu perintah atasan langsung. 

4.2.2 Tanggapan Responden Terhadap Adversity Intelligence 

 

Tanggapan responden terhadap Adversity Intelligence pegawai di 

Puskesmas Tawangsari dan Puskesmas Bulu Sukoharjo dapat diketahui 

melalui tabulasi data hasil angket penelitian yang disebarkan kepada 82 

responden yang merupakan pegawai Puskesmas Tawangsari dan Puskesmas 

Bulu Sukoharjo. Variabel konflik peran ganda diukur melalui empat 

indikator yaitu ; Kendali (control), Asal-usul dan Pengakuan (Origin & 

Ownership), Daya Tahan (Endurance), Jangkauan (Reach). Setiap indikator 

memiliki beberapa item pernyataan, dan tanggapan dari responden dapat 

dilihat dari tabel 4.6: 
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Tabel 4.6 

Deskripsi Variabel Adversity Intelligence 
 

 

No. Indikator 
SS S KS TS STS 

∑fxs Rata2 Kategori 
F Fxs F fxs F Fxs f fxs F Fxs 

1 
Kendali (control) 15 75 41 164 16 48 8 16 2 2 305 3,72 Tinggi 

2 
Asal-usul dan 

Pengakuan (Origin & 

Ownership) 

13 65 39 156 21 63 9 18 0 0 302 3,68 Tinggi 

 8 40 39 156 17 51 17 34 1 1 
282 3,44 

Sedang 

 

3 
Daya Tahan 
(Endurance) 

11 55 30 120 18 54 22 44 1 1 
274 3,34 

Sedang 

 

4 
Jangkauan (Reach) 10 50 33 132 23 69 15 30 1 1 

282 3,44 
Sedang 

 6 30 37 148 27 81 11 22 1 1 
282 3,44 

Sedang 

 

Rata-rata 
 

3,51 Sedang 

Sumber : Data Primer, 2022 

 
 

Berdasarkan tabel 4.6, diketahui bahwa tanggapan responden atas 

variabel Adversity Intelligence memperoleh nilai rata-rata skor variabel 

sebesar 3,51 dengan kategori baik, dimana indikator dengan tertinggi yaitu 

Kendali (control) dengan rata-rata sebesar 3,72 dengan kategori tinggi, hal 

ini menunjukkan bahwa pegawai sudah mampu melakukan kendali atas 

emosi mereka saat menghadapi pasien dan keluarga pasien. Sedangkan nilai 

terendah pada indikator Daya Tahan (Endurance) dengan nilai rata-rata 

3,34dengan kategori sedang, hal ini menunjukkan bahwa pegawai belum 

sepenuhnya mampu bertahan dengan tekanan pekerjaan dan tugas yang 

diberikan. Hal ini menunjukan bahwa pegawai telah memiliki kemampuan 

untuk mengendalikan permasalahan saat bekerja khususnya dengan pasien 

dan keluarga pasien. 
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4.2.3 Tanggapan Responden Terhadap Konflik Peran Ganda 

 

Tanggapan responden terhadap konflik peran ganda di Puskesmas 

Tawangsari dan Puskesmas Bulu Sukoharjo dapat diketahui melalui tabulasi 

data hasil angket penelitian yang disebarkan kepada 82 responden yang 

merupakan pegawai Puskesmas Tawangsari dan Puskesmas Bulu 

Sukoharjo. Variabel konflik peran ganda diukur melalui tiga indikator yaitu; 

Time-based conflict, Strain-based conflict, Behavior-based conflict. Setiap 

indikator memiliki beberapa item pernyataan, dan tanggapan dari responden 

dapat dilihat dari tabel 4.7: 

Tabel 4.7 

Deskripsi Variabel Konflik Peran Ganda 
 

No. Indikator SS S KS TS STS ∑fxs Rata2 Kategori 

F Fxs F fxs F Fxs f fxs F Fxs 

1 Time-based 

conflict 

24 120 34 136 15 45 8 16 1 1 318 3,88 Tinggi 

 15 75 35 140 14 42 17 34 1 1 292 3,56 Sedang 

 13 65 31 124 24 72 9 18 5 5 284 3,46 Sedang 

2 Strain-based 

conflict 

4 20 35 140 26 78 16 32 1 1 271 3,30 Sedang 

 25 125 29 116 14 42 10 20 4 4 307 3,74 Tinggi 

 15 75 36 144 21 63 8 16 2 2 300 3,66 Sedang 

3 Behavior-based 

conflict 

23 115 35 140 15 45 6 12 3 3 315 3,84 Tinggi 

 20 100 36 144 13 39 11 22 2 2 307 3,74 Tinggi 

 13 65 40 160 19 57 10 20 0 0 302 3,68 Tinggi 

  Rata-rata  3,51 Sedang 

Sumber : Data Primer, 2022 

 
 

Berdasarkan tabel 4.7, diketahui bahwa tanggapan responden atas 

variabel konflik peran ganda memperoleh nilai rata-rata skor variabel 

sebesar 3,51 dengan kategori sedang, hal ini menunjukan bahwa terjadi 

konflik peran ganda pada responden Puskesmas Tawangsari dan Puskesmas 
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Bulu Sukoharjo. Dimana skor tertinggi pada pertanyaan indikator Behavior- 

based conflict memperoleh nilai skor sebesar 3,88 dengan kategori Tinggi. 

Hal ini menunjukan bahwa beban kerja para responden berdampak terhadap 

berkurangnya waktu mereka bagi keluarga. 

Sedangkan nilai terendah pada pernyataan 4 “Permasalahan dalam 

keluarga saya memengaruhi waktu untuk bekerja” memperoleh nilai skor 

sebesar 3,30 dengan sedang. Hal ini menggambarkan kondisi responden 

yang memiliki dua peran sehingga menimbulkan sikap yang berbeda pada 

kedua peran tersebut, antara sebagai pegawai di Puskesmas Tawangsari 

dan Puskesmas Bulu Sukoharjo dan perannya sebagai ibu rumah tangga 

atau istri di rumah. 

4.2.4 Tanggapan Responden Terhadap Etos Kerja Islam 

 

Tanggapan responden terhadap Etos Kerja Islam pegawai Puskesmas 

Tawangsari dan Puskesmas Bulu Sukoharjo dapat diketahui melalui tabulasi 

data hasil angket penelitian yang disebarkan kepada 82 responden yang 

merupakan pegawai Puskesmas Tawangsari dan Puskesmas Bulu 

Sukoharjo. Variabel Kecerdasan Emosional diukur melalui enam indikator 

yaitu; Kerja keras, Menghargai waktu, Motivasi, Orientasi kedepan, 

Ukhuwah (Persaudaraan), Pandai bersyukur. Setiap indikator memiliki 

beberapa item pernyataan, dan tanggapan dari responden dapat dilihat dari 

tabel 4.8: 
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Tabel 4.8 

Deskripsi Variabel Etos Kerja Islam 

 
 

No. 
 

Indikator 
SS S KS TS STS  

∑fxs 
 

Rata2 
 

Kategori 
F Fxs F fxs F Fxs f fxs F Fxs 

1 Kerja keras 15 75 41 164 16 48 8 16 2 2 305 3,57 Sedang 

2 Menghargai 
waktu 

 
13 

 
65 

 
39 

 
156 

 
21 

 
63 

 
9 

 
18 

 
0 

 
0 

 
302 

 
3,67 

 
Tinggi 

3 Motivasi 8 40 39 156 17 51 17 34 1 1 282 3,72 Tinggi 

4 Orientasi 
kedepan 

 
11 

 
55 

 
30 

 
120 

 
18 

 
54 

 
22 

 
44 

 
1 

 
1 

 
274 

 
3,60 

 
Sedang 

5 Ukhuwah 
(Persaudaraan) 

 
10 

 
50 

 
33 

 
132 

 
23 

 
69 

 
15 

 
30 

 
1 

 
1 

 
282 

 
4,04 

 
Tinggi 

6 Pandai bersyukur 6 30 37 148 27 81 11 22 1 1 282 3,78 Tinggi 

  Rata-rata  3,73 Tinggi 

 

Berdasarkan tabel 4.8, diketahui bahwa tanggapan responden atas 

variabel Etos Kerja Islam memperoleh nilai rata-rata skor variabel sebesar 

3,73 dengan kategori tinggi, hal ini menunjukan bahwa responden pada 

pegawai Puskesmas Tawangsari dan Puskesmas Bulu Sukoharjo telah 

memiliki Etos Kerja Islam yang baik. Dimana rata-rata tertinggi pada 

pertanyaan 5 “Saya berusaha menjaga hubungan antar sesama rekan kerja 

bahkan membantu rekan kerja yang meminta pertolongan dalam hal 

pekerjaan” memperoleh nilai skor sebesar 4,04 dengan kategori tinggi. Hal 

ini menunjukkan bahwa responden yang umumnya tenaga medis berusaha 

membantu rekan kerja yang meminta pertolongan dalam hal pekerjaan. 

Sedangkan rata-rata terendah pada pernyataan 1 “Saya selalu bekerja 

keras dalam melaksanakan pekerjaan saya”. memperoleh nilai skor sebesar 

3,57 dengan kategori sedang. Hal ini menunjukan bahwa responden sebagai 
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pegawai pada Puskesmas Tawangsari dan Puskesmas Bulu Sukoharjo 

memulai pekerjaan dengan niat untuk beribadah hanya kepada Allah SWT. 

4.3 Uji Instrumen 

 

4.3.1 Uji Validitas 

 

Uji validitas dilakukan untuk menilai sejauh mana suatu alat ukur 

diyakini dapat dipergunakan untuk mengukur suatu pernyataan dalam 

kuesioner. Valid berarti item-item yang ada dapat digunakan untuk mengukur 

apa yang harusnya diukur (Sugiyono, 2015). Nilai validitas dapat dilihat pada 

kolom corrected-item total correlation, nilai tersebut merupakan nilai rhitung 

dengan kriteria : jika rhitung > rtabel maka butir pernyataan tersebut dinyatakan 

valid, tetapi sebaliknya jika rhitung < rtabel maka item pernyataan kuesioner 

dinyatakan tidak valid. Pengujian instrumen dalam penelitian ini 

menggunakan bantuan software SPSS 25.0 for Windows dengan hasil sebagai 

4.10: 

Tabel 4.10 

Hasil Uji Validitas 

 
Variabel Pernyataan rhitung rtabel Keterangan 

Kinerja 

Karyawan 

KK1 0,813 0,215 Valid 

KK2 0,805 0,215 Valid 

KK3 0,817 0,215 Valid 

KK4 0,787 0,215 Valid 

KK5 0,844 0,215 Valid 

 
Adversity 

Intelligence 

AI1 0,706 0,215 Valid 

AI2 0,708 0,215 Valid 

AI3 0,777 0,215 Valid 

AI4 0,686 0,215 Valid 

AI5 0,771 0,215 Valid 

AI6 0,679 0,215 Valid 

Konflik Peran 
KP1 0,747 0,215 Valid 

KP2 0,719 0,215 Valid 
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Ganda KP3 0,797 0,215 Valid 

KP4 0,704 0,215 Valid 

KP5 0,853 0,215 Valid 

KP6 0,801 0,215 Valid 

KP7 0,658 0,215 Valid 

KP8 0,740 0,215 Valid 

KP9 0,667 0,215 Valid 

 
Etos Kerja 

Islam 

EKI1 0,818 0,215 Valid 

EKI2 0,852 0,215 Valid 

EKI3 0,816 0,215 Valid 

EKI4 0,798 0,215 Valid 

EKI5 0,756 0,215 Valid 

EKI6 0,725 0,215 Valid 

Sumber: data primer yang diolah, 2022 
 

Berdasarkan output di atas dapat dilihat bahwa semua item pernyataan 

pada ketiga variabel yang diuji berkorelasi signifikan dengan skor total. Ini 

dapat dilihat dari jika rhitung lebih besar dari rtabel. rtabel dalam uji instrumen 

pada penelitian ini diperoleh dari nilai signifikansi 0,05 dengan uji dua sisi 

dan jumlah responden yang diuji sebanyak 82 orang didapatkan nilai sebesar 

0,215. Sehingga dapat disimpulkan bahwa semua butir instrumen valid dan 

dapat digunakan untuk analisis data selanjutnya. 

4.3.2 Uji Reliabilitas 

 

Uji Reliabilitas (keandalan) merupakan ukuran suatu kestabilan dan 

konsisten responden dalam menjawab hal yang berkaitan dengan konstruk- 

konstruk pertanyaan berbentuk kuesioner. Hasil analisis dapat digunakan 

untuk mengetahui reliabilitas instrumen. Reliabilitas berarti suatu nilai yang 

menunjukkan konsistensi suatu alat pengukur di dalam mengukur reabilitas 

item pertanyaan dalam kuesioner adalah dengan menggunakan koefisien 

Cronbach's Alpha. Item pernyataan dalam kuesioner dinyatakan reliabel jika 
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memiliki nilai koesfisien Cronbach's Alpha lebih besar dari 0.60 (Sugiyono, 

2015). 

Tabel 4.11 

Hasil Uji Reliabilitas 

 

Variabel 
Nilai 

Cronbach's Alpha 
Batas 

Reliabilitas 
Keterangan 

Kinerja Karyawan 0,868 0.60 Reliabel 

Adversity Intelligence 0,814 0.60 Reliabel 

Konflik peran ganda 0,899 0.60 Reliabel 

Etos Kerja Islam 0,882 0.60 Reliabel 

Sumber: data primer yang diolah, 2022 
 

Berdasarkan tabel 4.11, hasil pengujian data menunjukkan setiap 

butir-butir pernyataan pada masing-masing variabel penelitian mempunyai 

Cronbach's Alpha > 0.60 sehingga seluruh butir-butir pernyataan pada 

masing-masing variabel penelitian dinyatakan reliabel dan dapat disebarkan 

kepada responden untuk dijadikan sebagai instrumen penelitian. 

4.4 Uji Asumsi Klasik 

 

4.4.1 Uji Normalitas 

 

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah model regresi 

mempunyai distribusi normal ataukah tidak. Asumsi normalitas merupakan 

persyaratan yang sangat penting pada pengujian kebermaknaan (signifikansi) 

koefisien regresi. Model regresi yang baik adalah model regresi yang memiliki 

distribusi normal atau mendekati normal, sehingga layak dilakukan pengujian 

secara statistik. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan pengujian normalitas 

dengan melihat grafik Normal Probability Plot (Normal P-Plot) melalui 

program SPSS versi 25. Distribusi residual dikatakan normal jika titik-titik 

yang menyebar mengikuti garis diagonal. 
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Gambar 4.2 

Grafik Normal P-Plot 

 

Dari grafik Normal P-Plot di atas dapat dilihat bahwa titik-titik 

mengikuti garis diagonal, sehingga dapat disimpulkan bahwa residu 

berdistribusi normal (secara visual). 

4.4.2 Hasil Uji Multikolinieritas 

 

Uji Multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Model regresi yang 

baik seharusnya tidak terjadi korelasi antar variabel bebas. Apabila nilai 

tolerance > 0,1 dan nilai VIF < 10, maka dapat disimpulkan tidak ada 

multikolinieritas antar variabel bebas dalam model regresi. 

Berikut ini akan disajikan hasil uji Multikolinieritas dengan 

menggunakan program SPSS versi 25 yang dapat dilihat melalui tabel berikut 

ini: 
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Tabel 4.12 

Hasil Uji Multikolinieritas 
 
 

Coefficientsa 

 
 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

 
 

t 

 
 

Sig. 

 
Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 9,991 2,251  4,439 ,000   

Adversity Intelligence ,347 ,105 ,385 3,286 ,002 ,381 2,622 

Konflik Peran Ganda -,131 ,041 -,240 -3,193 ,002 ,924 1,082 

Etos Kerja Islam ,264 ,092 ,329 2,869 ,005 ,397 2,520 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

Sumber: Output SPSS (olah data) 

 
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai Tolerance pada 

masing-masing variabel bebas besarnya diatas 0.1 dan nilai VIF dibawah 10. 

Ini menunjukan bahwa tidak ada Multikolinieritas diantara variabel bebas. 

4.4.3 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam regresi 

terjadi ketidaksamaan varian residual suatu pengamatan ke pengamatan yang 

lain. Model regresi yang baik adalah tidak terjadi Heteroskedastisitas. Untuk 

menguji Heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan mengamati grafik 

scatterplot. Jika terjadi titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada 

sumbu Y, tanpa membentuk pola tertentu, maka tidak terjadi 

Heteroskedastisitas. 
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Grafik 4.3 

Grafik scatterplot 

 
Dari Grafik scatterplot di atas dapat dilihat bahwa titik-titik menyebar 

di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y tanpa membentuk pola tertentu. 

Maka dapat disimpulkan tidak terjadi Heteroskedastisitas pada model regresi. 

Sehingga model regresi layak dipakai untuk memprediksi Kinerja Karyawan 

masukan variabel independen Adversity Intelligence, konflik peran ganda dan 

Etos Kerja Islam. 

4.5 Analisis Regresi Linier Berganda 

 

Untuk mengetahui sejauh mana pengaruh Adversity Intelligence 

konflik peran ganda dan Etos Kerja Islam terhadap kinerja Pegawai 

Puskesmas Tawangsari dan Puskesmas Bulu Sukoharjo maka peneliti 

melakukan analisis regresi berganda dengan pengolahan data menggunakan 

program SPSS versi 25, yang hasilnya dapat dillihat pada tabel 4.13: 
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Tabel 4.13 

 

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

 
Coefficientsa 

 
 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

 
 

t 

 
 

Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 9,991 2,251  4,439 ,000 

Adversity Intelligence ,347 ,105 ,385 3,286 ,002 

Konflik Peran Ganda -,131 ,041 -,240 -3,193 ,002 

Etos Kerja Islam ,264 ,092 ,329 2,869 ,005 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

Sumber: Output SPSS (olah data) 

 
Berdasarkan tabel 4.13 dapat diperoleh persamaan regresi sebagai 

berikut: 

Y = 0.385 (X1) - 0,240 (X2) + 0,329 (X3) 

 

Penjelasan dari regresi linier berganda secara parsial adalah sebagai 

berikut: 

b. Koefisien Regresi Adversity Intelligence = 0.385 

 

Koefisien regresi bernilai positif artinya ada pengaruh positif Adversity 

Intelligence terhadap kinerja Pegawai Puskesmas Tawangsari dan 

Puskesmas Bulu Sukoharjo, yang mana semakin baik Adversity 

Intelligence maka semakin meningkatkan kinerja pegawai. 

c. Koefisien Regresi konflik peran ganda = - 0,240 

 

Koefisien bernilai negatif artinya ada pengaruh negatif konflik peran 

ganda terhadap kinerja Pegawai Puskesmas Tawangsari dan Puskesmas 

Bulu Sukoharjo, yang mana semakin tinggi konflik peran ganda maka 

semakin menurun kinerja pegawai. 
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d. Koefisien Regresi Etos Kerja Islam = 0,329 

 

Koefisien bernilai positif artinya ada pengaruh positif Etos Kerja Islam 

terhadap kinerja Pegawai Puskesmas Tawangsari dan Puskesmas Bulu 

Sukoharjo, yang mana semakin baik kecerdasan emosional maka semakin 

meningkatkan kinerja pegawai. 

Hasil regresi linier berganda di atas menunjukkan bahwa variabel bebas 

yakni konflik peran ganda dan kecerdasan emosional berpengaruh positif 

terhadap variabel terikat yakni kinerja Pegawai. Dimana setiap kenaikan yang 

terjadi pada variabel bebas akan diikuti pula oleh kenaikan variabel terikat. 

4.6 Pengujian Hipotesis 

 

4.6.1 Hasil Uji t (Parsial) 

 

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah dalam model regresi 

variabel independen yang terdiri dari konflik peran ganda dan kecerdasan 

emosional secara parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen 

yakni kinerja Pegawai Puskesmas Tawangsari dan Puskesmas Bulu 

Sukoharjo. 

Uji t dalam penelitian ini dilakukan dengan tingkat signifikansi  = 

0,05. Sementara nilai ttabel pada  = 0,05 : 2 = 0,025 (uji dua sisi) dengan 

derajat kebebasan atau degree of freedom (df) n-k dimana n = banyak 

sampel dan k = banyaknya variabel bebas dan terikat, maka 82 – 4 = 78 

diperoleh ttabel sebesar 1.990. 
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Tabel 4.14 

Hasil Uji t (parsial) 

 
Coefficientsa 

 
 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

 
 

T 

 
 

Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 9,991 2,251  4,439 ,000 

Adversity Intelligence ,347 ,105 ,385 3,286 ,002 

Konflik Peran Ganda -,131 ,041 -,240 -3,193 ,002 

Etos Kerja Islam ,264 ,092 ,329 2,869 ,005 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

Sumber: Output SPSS (olah data) 

 
Berdasarkan tabel 4.14 dapat dijelaskan sebagai berikut: 

 

a. Hasil uji t untuk variabel Adversity Intelligence (X1) 

 

Hasil uji parsial, variabel Adversity Intelligence (X1) berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja (Y) Pegawai Puskesmas Tawangsari dan 

Puskesmas Bulu Sukoharjo. Hal ini terlihat dari nilai thitung (3,286) > ttabel 

(1.990) dengan nilai Sig. sebesar 0,002 < 0,05, sehingga H0 ditolak dan 

Ha diterima. Artinya, secara parsial variabel Adversity Intelligence 

berpengaruh terhadap kinerja Pegawai. thitung positif artinya Adversity 

Intelligence berpengaruh positif terhadap kinerja Pegawai Puskesmas 

Tawangsari dan Puskesmas Bulu Sukoharjo. Jika konflik peran ganda 

semakin baik, maka akan semakin meningkat pula kinerja Pegawai 

Puskesmas Tawangsari dan Puskesmas Bulu Sukoharjo. 

b. Hasil uji t untuk variabel konflik peran ganda (X2) 

 

Hasil uji parsial, variabel konflik peran ganda (X2) berpengaruh negatif 

terhadap kinerja (Y) Pegawai Puskesmas Tawangsari dan Puskesmas 

Bulu Sukoharjo. Hal ini terlihat dari nilai thitung (-3,193) > ttabel (1.990) 

dengan nilai Sig. sebesar 0,002 < 0,05, sehingga H0 ditolak dan Ha 
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diterima. Artinya, secara parsial variabel konflik peran ganda 

berpengaruh negatif terhadap kinerja Pegawai. thitung negatif artinya 

konflik peran ganda berpengaruh negatif terhadap kinerja Pegawai 

Puskesmas Tawangsari dan Puskesmas Bulu Sukoharjo. Jika konflik 

peran ganda semakin tinggi, maka akan semakin menurun kinerja 

Pegawai Puskesmas Tawangsari dan Puskesmas Bulu Sukoharjo. 

c. Hasil uji t untuk variabel Etos Kerja Islam (X3) 

 

Hasil uji parsial, variabel Etos Kerja Islam (X3) berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja (Y) Pegawai Puskesmas Tawangsari dan Puskesmas 

Bulu Sukoharjo. Hal ini terlihat dari nilai thitung (10.511) > ttabel (2,048), 

sehingga H0 ditolak dan Ha diterima. Artinya, secara parsial variabel Etos 

Kerja Islam berpengaruh terhadap kinerja Pegawai. thitung positif artinya 

Etos Kerja Islam berpengaruh positif terhadap kinerja Pegawai 

Puskesmas Tawangsari dan Puskesmas Bulu Sukoharjo. Jika Etos Kerja 

Islam semakin baik, maka akan semakin meningkat pula kinerja Pegawai 

Puskesmas Tawangsari dan Puskesmas Bulu Sukoharjo. 

4.6.2 Hasil Uji F 

 

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah dalam model regresi 

variabel independen yang terdiri dari Adversity Intelligence, konflik peran 

ganda dan Etos Kerja Islam secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 

variabel dependen yakni kinerja Pegawai Puskesmas Tawangsari dan 

Puskesmas Bulu Sukoharjo. 
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Uji F dalam penelitian ini dilakukan dengan tingkat signifikansi  = 

0,05. Sementara nilai ftabel pada  = 0,05 df 1 (k-1) atau 4 - 1 = 3, dan df 2 

(n – k) atau 82 – 4 = 78 (n adalah jumlah kasus atau responden dan k adalah 

jumlah variabel bebas dan terikat), diperoleh Ftabel sebesar 2.720. 

Adapun dasar pengambilan keputusan dalam uji F adalah sebagai 

berikut: 

a. Jika nila Fhitung  Ftabel, maka H0 diterima dan Ha ditolak, artinya variabel 

independen secara simultan tidak berpengaruh signifikan terhadap 

variabel dependen. 

b. Jika nila Fhitung > Ftabel, maka H0 ditolak dan Ha ditterima, artinya variabel 

independen secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel 

dependen. 

Tabel 4.15 

Hasil Uji F (simultan) 

 
ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 656,790 3 218,930 37,744 ,000
b
 

Residual 452,429 78 5,800   

Total 1109,220 81    

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

b. Predictors: (Constant), Etos Kerja Islam, Konflik Peran Ganda, Adversity Intelligence 

Sumber: Output SPSS (olah data) 

 
Berdasarkan output Anova tabel 4.15 dapat dilihat bahwa nilai Fhitung 

adalah 37,744 lebih besar dari Ftabel sebesar 2.720. Sehingga H0 ditolak dan 

Ha ditterima. Maka dapat disimpulkan bahwa signifikansi variabel bebas 

dalam model variabel Adversity Intelligence (X1) konflik peran ganda (X2) 

dan Etos Kerja Islam (X3) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
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kinerja (Y) Pegawai Puskesmas Tawangsari dan Puskesmas Bulu 

Sukoharjo. 

4.6.3 Koefisien Determinasi (R
2
) 

 

Koefisien Determinasi (R
2
) digunakan untuk melihat seberapa besar 

kontribusi pengaruh variabel independen yang terdiri dari Adversity 

Intelligenc,e konflik peran ganda dan Etos Kerja Islam secara simultan 

terhadap variabel dependen yakni kinerja Pegawai Puskesmas Tawangsari 

dan Puskesmas Bulu Sukoharjo. Dapat dilihat pada tabel model summary 

4.16: 

Tabel 4.16 

Hasil Uji Koefisien Determinasi Ganda (R
2
) 

 
Model Summary 

 
Model 

 
R 

 
R Square 

Adjusted R 
Square 

Std. Error of the 
Estimate 

1 ,769
a
 ,592 ,576 2,40840 

a. Predictors: (Constant), Etos Kerja Islam, Konflik Peran Ganda, 
Adversity Intelligence 

Sumber: Output SPSS (olah data) 

 
Berdasarkan output Model Summary 4.16 dapat dilihat nilai R Square 

sebesar 0.592 atau 59,2%. Besarnya nilai tersebut menunjukan proporsi 

pengaruh yang dapat dijelaskan oleh variabel Adversity Intelligence, konflik 

peran ganda dan Etos Kerja Islam secara bersama-sama terhadap besarnya 

variasi (naik turun) variabel terikat. Dimana variabel terikat (Y) dapat 

dijelaskan oleh kedua variabel bebas sebesar 59,2%, sedangkan sisanya 

sebesar 40,8% dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel konflik peran ganda dan 

kecerdasan emosional berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
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Pegawai Puskesmas Tawangsari dan Puskesmas Bulu Sukoharjo. Kinerja 

pegawai dipengaruhi oleh variabel konflik peran ganda dan kecerdasan 

emosional sebesar 59,2%, sedangkan sisanya sebesar 40,8% dipengaruhi 

oleh variabel lain diluar penelitian. 

4.7 Pembahasan 

 

4.7.1 Pengaruh konflik peran ganda terhadap kinerja 

 

Berdasarkan hasil uji parsial, variabel konflik peran ganda (X2) 

berpengaruh negatif terhadap kinerja (Y) Pegawai Puskesmas Tawangsari 

dan Puskesmas Bulu Sukoharjo. Hal ini terlihat dari nilai thitung (-3,193) > 

ttabel (1.990) dengan nilai Sig. sebesar 0,002 < 0,05, sehingga H0 ditolak dan 

Ha diterima. Artinya, secara parsial variabel konflik peran ganda 

berpengaruh negatif terhadap kinerja Pegawai. thitung negatif artinya konflik 

peran ganda berpengaruh negatif terhadap kinerja Pegawai Puskesmas 

Tawangsari dan Puskesmas Bulu Sukoharjo. Jika konflik peran ganda 

semakin tinggi, maka akan semakin menurun kinerja Pegawai Puskesmas 

Tawangsari dan Puskesmas Bulu Sukoharjo. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Rindah Sawiji (2017), Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) konflik 

peran ganda berpengaruh negatif terhadap kinerja perawat wanita di RSUD 

Dr. Soedirman, Kebumen (β = -0,481; p=0,000; ΔR2 = 21,9%), (2). 

Kondisi ini sesuai dengan penelitian Apperson, Schmidt, Moore & 

Grunberg (2002) yang menunjukkan bahwa intensitas terjadinya konflik 

peran ganda pada wanita lebih besar dibandingkan pria. Hal ini disebabkan 
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karena wanita bekerja yang telah berkeluarga dan memiliki anak memiliki 

dua peran sekaligus yaitu berperan sebagai istri dan ibu yang menuntut 

mereka untuk menyediakan waktu dan perhatian untuk keluarga, namun 

mereka juga berperan sebagai pekerja yang menuntut mereka untuk 

menyediakan waktu dan pikiran untuk pekerjaan. Hal ini akan membuat 

mereka sulit untuk menyeimbangkan kedua peran ini, sehingga akan 

memunculkan ketegangan bahkan emosional yang akan meningkatkan 

kemungkinan munculnya konflik peran ganda pada perawat wanita. 

Konflik peran ganda di Puskesmas Tawangsari dan Puskesmas Bulu 

Sukoharjo muncul ketika perawat wanita sering datang terlambat karena 

harus mengurus anak dan melakukan tugas ibu rumah tangga lainnya seperti 

memasak, mencuci, membersihkan rumah, mengurus anak dan mengurus 

keperluan suami pada pagi hari. Selain itu, perawat wanita juga sering minta 

izin pulang di saat jam kerja untuk melihat anak yang masih kecil dan 

membutuhkan ASI. Perawat wanita sulit untuk berkonsentrasi dengan 

kebutuhan pasien dan terkadang meninggalkan pasien dengan teman satu 

shift karena kondisi anak sedang rewel dan sakit di rumah. Perawat juga 

mengatakan bahwa ketika pulang ke rumah, perawat harus tetap 

mengerjakan pekerjaan rumah walaupun dengan sangat lelah, namun 

sebagai seorang ibu rumah tangga, pekerjaan rumah tangga akan selalu ada 

apalagi jika mempunyai anak kecil. 
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4.7.3 Pengaruh Etos Kerja Islami terhadap kinerja 

 

Berdasarkan hasil uji parsial, variabel Etos Kerja Islam (X3) 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja (Y) Pegawai Puskesmas 

Tawangsari dan Puskesmas Bulu Sukoharjo. Hal ini terlihat dari nilai thitung 

(10.511) > ttabel (2,048), sehingga H0 ditolak dan Ha diterima. Artinya, secara 

parsial variabel Etos Kerja Islam berpengaruh terhadap kinerja Pegawai. 

thitung positif artinya Etos Kerja Islam berpengaruh positif terhadap kinerja 

Pegawai Puskesmas Tawangsari dan Puskesmas Bulu Sukoharjo. Jika Etos 

Kerja Islam semakin baik, maka akan semakin meningkat pula kinerja 

Pegawai Puskesmas Tawangsari dan Puskesmas Bulu Sukoharjo. 

Hasil penelitian ini bertolak belakang dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Alfa Shafissalam (2017), etos kerja islami tidak berpengaruh 

secara signifikan terhadap kinerja karyawan. Artinya ketika karyawan 

memiliki etos kerja islami dalam menjalankan pekerjaannya, belum tentu 

mereka dapat berkinerja secara baik, atau sebaliknya, kinerja mereka tidak 

banyak terpengaruh oleh etos kerja Islami yang mereka miliki. Hal ini 

diperkuat dengan kontribusi etos kerja islami yang hanya sebesar 9.9% 

terhadap kinerja karyawan. Sedangkan sisanya sebesar 90.1% merupakan 

variabel lain di luar etos kerja Islami. 

Kemampuan pegawai dalam membangun etos kerja merupakan sikap 

dasar pada diri seorang pegawai serta perilaku kerja yang berlandaskan pada 

kesadaran mental, keyakinan dengan disertai komitmen sepenuhnya kepada 

kegiatan kerja yang dilakukannya secara utuh. Lebih lanjut, sikap dan 
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pandangan tersebut akan memberikan penilaian terhadap kerja, baik 

penilaian tinggi maupun rendah, sikap dalam melaksanakan pekerjaan, baik 

sikap bersungguh-sungguh, maupun sikap kerja asal jadi. Berkaitan dengan 

keberadaan seorang pegawai sebagai bagian dari sebuah organisasi, etos 

kerja memiliki arti penggerakan seluruh potensi diri dari pegawai sebagai 

bagian dari organisasi untuk mencapai tujuan (Sutisna, 2012). 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, 

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil pengolahan data, variabel Adversity Intelligence (X1) 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja (Y) Pegawai Puskesmas 

Tawangsari dan Puskesmas Bulu Sukoharjo. Hal ini terlihat dari nilai 

thitung (3,286) > ttabel (1.990) dengan nilai Sig. sebesar 0,002 < 0,05, 

sehingga H0 ditolak dan Ha diterima. Artinya, secara parsial variabel 

Adversity Intelligence berpengaruh terhadap kinerja Pegawai. thitung 

positif artinya Adversity Intelligence berpengaruh positif terhadap kinerja 

Pegawai Puskesmas Tawangsari dan Puskesmas Bulu Sukoharjo. Jika 

konflik peran ganda semakin baik, maka akan semakin meningkat pula 

kinerja Pegawai Puskesmas Tawangsari dan Puskesmas Bulu Sukoharjo. 

2. Berdasarkan hasil pengolahan data, variabel konflik peran ganda (X2) 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja (Y) Pegawai Puskesmas 

Tawangsari dan Puskesmas Bulu Sukoharjo. Hal ini terlihat dari nilai 

thitung (-3,193) > ttabel (1.990) dengan nilai Sig. sebesar 0,002 < 0,05, 

sehingga H0 ditolak dan Ha diterima. Artinya, secara parsial variabel 

konflik peran ganda berpengaruh terhadap kinerja Pegawai. thitung positif 

artinya konflik peran ganda berpengaruh positif terhadap kinerja Pegawai 

Puskesmas Tawangsari dan Puskesmas Bulu Sukoharjo. Jika konflik 
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peran ganda semakin baik, maka akan semakin meningkat pula kinerja 

Pegawai Puskesmas Tawangsari dan Puskesmas Bulu Sukoharjo. 

3. Berdasarkan hasil pengolahan data, variabel Etos Kerja Islam (X3) 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja (Y) Pegawai Puskesmas 

Tawangsari dan Puskesmas Bulu Sukoharjo. Hal ini terlihat dari nilai 

thitung (10.511) > ttabel (2,048), sehingga H0 ditolak dan Ha diterima. 

Artinya, secara parsial variabel Etos Kerja Islam berpengaruh terhadap 

kinerja Pegawai. thitung positif artinya Etos Kerja Islam berpengaruh 

positif terhadap kinerja Pegawai Puskesmas Tawangsari dan Puskesmas 

Bulu Sukoharjo. Jika Etos Kerja Islam semakin baik, maka akan semakin 

meningkat pula kinerja Pegawai Puskesmas Tawangsari dan Puskesmas 

Bulu Sukoharjo. 

5.2 Implikasi Manajerial 

 

Berdasarkan kesimpulan diatas penulis memberikan saran sebagai 

berikut: 

1. Kepada pimpinan Puskesmas Tawangsari dan Puskesmas Bulu 

Sukoharjoagar dapat mempertahankan dan meningkatkan Adversity 

Intelligence pegawai dengan meningkatkan kemampuan daya tahan 

pegawai, dimana daya tahan pegawai merupakan indikator terendah, hal 

ini menunjukkan bahwa pegawai belum sepenuhnya mampu bertahan 

dengan tekanan pekerjaan dan tugas yang diberikan. 

2. Kepada pimpinan Puskesmas Puskesmas Tawangsari dan Puskesmas Bulu 

Sukoharjoagar dapat mempertahankan etos kerja Islam pegawai, dengan 
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meningkatkan kesadaran pegawai untuk bekerja keras dalam 

melaksanakan tugasnya. 

3. Para peneliti selanjutnya yang akan mengkaji lebih dalam tentang 

penelitian yang sama diharapkan agar penelitian ini dapat menjadi salah 

satu informasi yang dapat digunakan untuk penelitian selanjutnya. 

5.3 Keterbatasan Penelitian 

 

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah : 

 

1. Variabel Adversity Intelligence, konflik peran ganda dan Etos Kerja Islam 

secara bersama-sama dapat menjelaskan kinerja pegawai sebesar 59,2%, adalah 

masih relatif kecil. sedangkan sisanya sebesar 40,8% dipengaruhi oleh variabel 

lain diluar penelitian. 

2. Obyek penelitian adalah profesi tenaga kesehatan, dimana sebelum menempuh 

pendidikan sudah mengetahui konsekuensi dari jenis profesi tersebut. 

5.4 Agenda Penelitian Yang Akan Datang 

 

Agenda penelitian yang datang adalah : 

 

1. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan mampu menambahkan variabel 

bebas yang lain digunakan yang diperkirakan mampu mempengaruhi 

kinerjapegawai seperti kepemimpinan, stres kerja, dan lain-lain, sehingga 

memperoleh hasil penelitian yang lebih baik dan lebih akurat dalam 

memperkirakan faktor yang mempengaruhi nilai kinerjapegawai . 

2. Penelitian selanjutnya bisa menggunakan obyek lain yang bukan profesi 

seperti dokter, atau perawat akan tetapi pekerja wanita, sehingga bisa 

memberikan hasil yang beragam. 
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